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ABSTRAK 
 
 
Siti Rohmah, (123111398) Pendidikan Akhlak Anak Terhadap Orang Tua Dalam 
Novel Ada Surga Di Rumahmu Karya Oka Aurora. Skripsi Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta, 2017.  
Pembimbing : Drs. Abdullah Faishol. M. Hum. 
Kata kunci : Pendidikan Akhlak, Novel Ada Surga Di Rumahmu 
 
Pendidikan akhlak anak terhadap orang tua penting dalam Islam. Islam 
mengatur bagaimana seharusnya generasi yang lebih muda bergaul dengan sopan 
santun terhadap generasi yang tua. Pendidikan akhlak tidak hanya didapat melalui 
keluarga, namun dapat pula melalui sebuah karya sastra. Karya sastra yang 
popular yaitu novel. Novel dapat dijadikan sumber belajar yang efektif untuk 
menerapkan akhlak terhadap orang tua. Salah satu novel yang banyak memuat 
pendidikan akhlak terhadap orang tua adalah novel “Ada Surga di Rumahmu” 
karya Oka Aurora. Namun realita yang terjadi masih ada novel yang kurang 
mendidik seperti novel tema laga, horror dan seks. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pendidikan akhlak terhadap orang tua dalam 
novel “Ada Surga di Rumahmu”. Sedangkan tujuan peneltian ini adalah untuk 
mengetahui pendidikan akhlak anak terhadap orang tua dalam novel ada surga di 
rumahmu karya Oka Aurora. 
Skripsi ini merupakan penelitian library research (penelitian kepustakaan) 
yaitu suatu jenis penelitian yang mengacu pada khazanah kepustakaan seperti 
buku-buku, artikel dan dokumen-dokumen lainnya. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan metode dokumentasi yaitu pencarian data melalui hal-hal yang 
berupa catatan, buku dan sebagainya. Dalam menganalisis data, peneliti 
menggunakan metode content analysis (analisis isi). Adapun teknik analisis yang 
digunakan adalah dengan membaca, menelaah, analisis dan mendeskripsikannya. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam novel ada surga di 
rumahmu karya Oka Aurora terdapat pendidikan akhlak anak terhadap orang tua 
di antaranya adalah berbakti kepada orang tua, memuliakan orang tua, membantu 
orang tua, mendoakan orang tua, berkata yang baik dan memanggil orang tua 
dengan sopan serta menaati perintah orang tua.                                                                 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang tidak lepas dari kehidupan manusia. 
Sejak manusia lahir dan menuntut kemajuan dalam kehidupan, maka sejak itu 
timbul gagasan untuk melakukan pengembangan dirinya melalui pendidikan. 
Pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dalam rangka memajukan 
generasi demi generasi. Melalui pendidikan yang baik, maka kehidupan 
manusia akan mencapai tujuan sesuai yang diharapkan. Sehingga kepribadian 
manusia terus berkembang baik sacara rohani maupun jasmani.  
Menurut Udin Syaefudin dan Abin Syamsuddin (2011: 6) pendidikan 
merupakan upaya yang dapat mempercepat pengembangan potensi manusia 
untuk mampu mengemban tugas yang dibebankan padanya, karena hanya 
manusia yang dapat dididik dan mendidik. Pendidikan dapat mempengaruhi 
perkembangan fisik, mental, emosional, moral serta keimnan dan ketakwaaan 
manusia. Menurut Rupert C. Lodge dalam Haitami Salim (2013: 27)  
“kehidupan adalah pendidikan dan pendidikan adalah kehidupan” (life is 
education and education is life).  
Pengertian di atas terlihat bahwa pendidikan dapat membawa kepada 
perkembangan manusia baik secara jasmani maupun rohani. Seiring 
berjalannya proses pendidikan, maka akan tergali potensi manusia yang 
meliputi kecerdasan, keterampilan, keagamaan dan akhlak mulia. Hal ini sesuai 
dengan sistem pendidikan nasional yang tercantum pada Undang-Undang 
 
 
 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. Yang mengatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pengertian tersebut juga menjelaskan bahwa salah satu cara untuk 
mencapai akhlak mulia adalah melalui pendidikan. Dalam pendidikan yang 
berkaitan dengan akhlak menempati posisi yang sangat penting bagi manusia 
sebagai anggota masyarakat dan bangsa. Sebab, jatuh bangunnya sebuah 
masyarakat tergantung pada akhlaknya.  
Menurut Ali Abdul Halim (2004: 26) akhlak merupakan sebuah sistem 
yang lengkap terdiri dari karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang 
membuat seseorang menjadi istimewa. Karakteristik-karakteristik ini 
membentuk kerangka psikologi seseorang dan membuatnya berperilaku sesuai 
dengan dirinya dan nilai yang cocok dengan dirinya dalam kondisi yang 
berbeda-beda.  
Pendapat di atas tampak menjelaskan bahwa akhlak merupakan suatu 
keadaan jiwa yang diperlihatkan dalam perangai atau tingkah laku yang 
muncul secara spontan. Tingkah laku tersebut merupakan perbuatan-perbuatan 
yang sifatnya tidak memerlukan pemikiran. Manusia akan memiliki akhlak 
terpuji melalui pendidikan akhlak yang baik ketika di lingkungan masyarakat 
maupun di lingkungan keluarga.  
 
 
 
Pendidikan akhlak dalam Islam menjadi perhatian yang serius. Dalam 
ajaran Islam, kaidah untuk mengerjakan perbuatan baik dan buruk telah tertera 
di dalam Al Quran dan Hadis. Nabi Muhammad Saw. adalah teladan ideal 
dalam hal ini. Beliau adalah manusia utama yang menjadi sumber rujukan 
akhlak umat Islam. Firman Allah Swt dalam Al Quran surat Al Ahzab ayat 21 
berbunyi: 
            
    
Artinya: “Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah” (Depag RI, 
2009: 420) 
 
Menurut Quraish Shihab (2006: 242) ayat-ayat di atas mengarah kepada 
orang-orang beriman, memuji sikap mereka yang meneladani Nabi Saw. Ayat 
di atas menyatakan sesungguhnya telah ada bagi kamu pada diri Rasulullah 
yakni Nabi Muhammad Saw. suri tauladan yang baik bagi kamu yakni bagi 
orang yang senantiasa mengharap rahmat kasih sayang Allah dan kebahagiaan 
hari kiamat, serta teladan bagi mereka yang berdzikir mengingat kepada Allah 
dan menyebut-nyebut namanya dengan banyak baik dalam suasana susah 
mapun senang. 
Pendidikan akhlak merupakan pembentukan kepribadian yang utuh dan 
menyeluruh. Karena inilah yang dapat menghantarkan manusia pada 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Akhlak dalam ajaran Islam dapat meliputi 
akhlak terhadap Allah hingga kepada sesama makhluk (manusia, binatang, 
tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tidak bernyawa).  Pendidikan akhlak dapat 
 
 
 
dimulai dari lingkungan yang terdekat yaitu lingkungan keluarga. Karena 
pendidikan akhlak yang pertama dan utama diberikan oleh kedua orang tua. 
Oleh karena itu pendidikan akhlak harus diberikan kepada generasi penerus.  
Menurut Suharsimi dalam Hasbullah (2013: 38) ada tiga macam pusat 
pendidikan, yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat yang satu dengan yang 
lainnya saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pendidikan. Lingkungan 
keluarga pada dasarnya merupakan lingkungan yang paling utama dan 
terpenting bagi anak dalam memperoleh pendidikan terutama dari orang 
tuanya. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama karena 
dalam keluarga inilah anak pertama mendapatkan pendidikan dan bimbingan 
yaitu sejak bayi sampai anak mulai bersosialisasi di lingkungan luar keluarga, 
juga dikatakan lingkungan yang utama karena sebagian besar dari kehidupan 
anak adalah lamanya keluarga. Sehingga pendidikan yang paling banyak 
diterima oleh anak adalah dalam keluarga. 
Pernyataan tersebut menunjukkan posisi penting kedua orang tua dalam 
memberikan pendidikan kepada anak. Sebagai pihak yang terdekat dengan 
anak, kedua orang tua bertanggung jawab dalam memberikan keteladanan. 
Kedua orang tua adalah yang menjadi perantara hadirnya anak di dunia. Lebih 
dari itu, mereka adalah orang yang penuh kasih sayang, merawat, 
membesarkan, mendidik dan mencukupi segala kebutuhan anak. Maka, kedua 
orang tua itulah yang lebih dahulu yang wajib dihormati dan tidak boleh 
menyakitinya. Dasar manusia berbuat baik kepada orang tua adalah Firman 
Allah surat Al „Ankabut ayat 8. 
 
 
 
             
         

Artinya: “Dan kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua 
orang ibu-bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu 
tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya 
kepadaKu-lah kembalimu, lalu aku kabarkan kepadamu apa yang telah 
kamu kerjakan. (Depag RI, 2009 : 397)  
 
Menurut Quraish Shihab (2002: 446) ayat di atas membicarakan larangan 
mengikuti orang tua yang memaksa anaknya mempersekutukan Allah, namun 
sebelum menegaskan larangan itu, dikemukakan terlebih dahulu prinsip dasar 
perlakuan anak terhadap orang tunya, kendati agama dan kepercayaan mereka 
berbeda dengan agama anak. Ayat di atas menyatakan: kami telah menetapkan 
kewajiban mengesakan Allah Swt. (Dan kami telah mewasiatkan) yakni 
berpesan kepada (manusia) wasiat yang baik, yaitu agar berbuat baik dan 
berbakti (terhadap kedua orang tuanya) dan kami berpesan juga kepada mereka 
bahwa jika kedua orang tuanya bersugguh-sungguh (memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuan tentang 
orang tua), apalagi setelah aku dan para rasul menjelaskan kebatilan 
mempesekutukan Allah dan setelah engkau mengtahui bila menggunakan 
nalarmu, (maka janganlah engkau mematuhi keduanya) karena tidak boleh 
mematuhi satu makhluk dalam kedurhakan kepada Allah.  
Menurut Muhammad Arifuddin (2009: 6) berbakti kepada orang tua 
berarti menjalin hubungan baik dengan orang tua dengan didasari cinta dan 
 
 
 
rendah diri, bukan didasari rasa takut mendapat ancaman atau takut tidak 
dipenuhi kebutuhannya. Jadi, perbuatan bakti tersebut harus benar-benar tulus 
untuk kedua orang tua, tidak disertai dengan motif-motif mencari keuntungan 
atau keterpaksaan.  
Berbakti terhadap orang tua merupakan salah satu perbuatan atau amalan 
yang dapat menghantarkan seorang anak pada tujuan akhir yang kekal dan 
bahagia yaitu surga. Ketika seorang anak bersungguh-sungguh dalam 
ketakwaan terhadap perintah Allah dengan cara menghormati kedua orang 
tuanya maka akan mendapatkan pahala dan surga yang telah Allah janjikan 
dalam Al Quran. Berikut adalah ayat Al Quran yang menerangkan tentang 
surga yang Allah janjikan. Dalam surat Al Baqarah ayat 25 yang berbunyi: 
          
              
             
     
Artinya: “Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman 
dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rizki buah-
buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan “inilah yang pernah 
diberikan kepada kami dahulu”. Mereka diberi buah-buahan yang serupa 
dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci dan mereka 
kekal di dalamnya”. (Depag RI, 2009: 5) 
 
Menurut Quraish Shihab (2006: 130) amal adalah segala hasil 
penggunaan manusia, yakni daya tubuh, daya pikir, daya kalbu, dan daya 
hidup. Daya-daya itu bila digunakan dalam bentuk yang soleh, yakni 
 
 
 
bermanfaat dan disertai dengan iman yang benar dari pelakunya maka 
pelakunya beramal saleh. Merekalah yang akan memperoleh surga-surga. 
Surga ada bermacam-macam. Ada yang dinamai surga Al Firdaus, surga „And, 
surga Ma‟wa, surga Illiyyin dan lain-lain yang mengalir di sekelilingnya atau 
di bawah pepohonannya sungai-sungai.  
Anak merupakan karunia Allah yang tidak dapat dinilai dengan apapun 
yang dapat menjadi tempat curahan kasih sayang orang tua. Namun dengan 
sejalan bertambahnya usia anak muncul berbagai persoalan. Ketika beranjak 
dewasa anak dapat menampakkan wajah manis dan santun, penuh berbakti 
kepada orang tua, berprestasi di sekolah, bergaul dengan baik dengan 
lingkungan masyarakatnya.  
Fenomena yang banyak terjadi saat ini, masih ada anak yang belum 
memperlakukan orang tuanya dengan baik. Beberapa permasalahan yang 
terjadi di sekitar kita atau di tengah masyarakat yang berkaitan dengan akhlak 
anak terhadap kedua orang tuanya adalah kasus pembunuhan. Perbuatan anak 
yang sangat keji terhadap orang tuanya sangat jauh dan menyimpang dari 
ajaran agama Islam. Salah satu sebuah kasus yang dimuat oleh: 
Gorontalo, Kompas.com – Nasir Mahmud (60) tewas ditangan anak 
perempuannya AF (17) dan OH (20) yang merupakan pacar anaknya, 
Minggu (8/5/2016). Kedua anak manusia itu nekad menghabisi Nasir 
karena diduga kesal hubungan mereka tidak disetujui. 
http://regional.kompas.com / read /2016/ 05/09/ 05311121 /Hubungan. 
Tidak. Disetujui. Seorang. Gadis. dan.Pacarnya.Bunuh.Sang.Ayah, 
diakses tanggal 23 september 2016) 
 
Kutipan berita di atas menggambarkan bahwa masih ada seorang anak 
memiliki akhlak yang tercela. Karena akhlak tercela tersebut menjadikan 
sepasang remaja tega mengakhiri kehidupan orang tuanya, hanya karna kesal 
 
 
 
hubungan mereka tidak direstui oleh orang tuanya. Di bawah ini juga terdapat 
kutipan yang terjadi di lingkungan masyarakat Indonesia. 
Tribunnews.com. Jakarta bahwa Hassanudin (70) tewas dibunuh anak 
kandungnya sendiri, yakni S (37), di ruang tamu rumahnya, tepatnya di 
Jalan Perjuangan B Tanah Merah Bawah, RT 04/11, Rawa Badak 
Selatan, Koja,  Jakarta Utara, Jumat (9/10/2015) sekitar pukul 15.30 WIB. 
(http:// www. tribunnews.com/ metropolitan / 2015/10/11/seorang-anak-
di-jakarta-utara-tega-bunuh-orang-tua-kandungnya. Diakses tanggal 23 
september 2016)  
 
Sebagian generasi muda melakukan tindak kekerasan terhadap orang 
tuanya sendiri. Fenomena tersebut sangat memprihatinkan dan tidak sejalan 
dengan pendidikan Islam. Maka dari itu, seorang anak harus dibekali oleh 
akhlak yang benar agar dapat menghormati dan berbakti kepada orang tuanya. 
Dalam kenyataannya seiring pertumbuhan zaman semakin lama semakin 
sering dijumpai perilaku yang tidak patuh dan anak menjadi sering sinis kepada 
orang tua. Jangankan mencium tangan kedua orang tua, untuk senyumpun 
terkadang berat untuk melakukannya. Bahkan, ucapan dan tindakan anak 
seakan-akan seperti pisau yang sering mengiris hatinya. Lebih dari itu, 
seringkali seorang anak begitu mudah menyuruh orang tuanya. Tidak ada 
bedanya seperti pesuruh yang dihormati sekadarnya. Padahal tenaga, keringat 
dan darah mereka habis untuk memperjuangkan demi kehidupan keluarga. 
Lebih parahnya lagi, ada sebagian anak yang tidak mau memuliakan 
orang tuanya. Manakala orang tua semakin tua dirasakan semakin merepotkan 
dan mengganggu aktifitasnya dan anak tidak mau mengurus orang tuanya. 
Berbagai kedurhakaan dilakukan di berbagai tempat dengan ragam variasi dan 
bentuknya, dimulai dari keduharkaan paling ringan hingga kedurhakaan yang 
paling berat, seperti membunuh demi mendapatkan apa yang dikehendakinya.   
 
 
 
Firman Allah dalam surat Al Isra ayat: 23 
             
               
    
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain dia dan hendaklah berbuat baik pada ibu bapakmu 
dengan sebaik-baiknya, jika salah seorang di antara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 
sekali-kali jangan mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia.” (Depag RI, 2009: 284) 
 
Firman Allah tersebut dijelaskan dalam tafsir Quraish Shihab (2006: 443) 
bahwa bakti kepada orang tua yang diperintahkan agama Islam adalah bersikap 
sopan kepada keduanya dalam ucapan dan perbuatan sesuai dengan adat 
kebiasaan masyarakat, sehingga mereka merasa senang terhadap kita, serta 
mencukupi kebutuhan-kebutuhan mereka yang sah dan wajar sesuai 
kemampuan kita (sebagai anak).   
Dari ayat tersebut, ibu maupun bapak menduduki derajat yang luhur dan 
harus dihormati. Orang tua memiliki hak untuk ditaati oleh anaknya selama 
hidup. Hak pertama setelah hak kepada Allah berupa tauhid dan ibadah adalah 
hak orang tua, yaitu berbakti dan menghormati kedua orang tua. Allah telah 
mendudukkan hak ayah dan ibu setelah hak kepada Allah. Hak-hak orang tua 
harus diberikan oleh seorang anak dengan sebaik-baiknya. Tidak hanya 
seorang anak yang memiliki hak yang harus dipenuhi oleh kedua orang tuanya. 
Namun ada pula hak-hak orang tua yang harus diberikan oleh anaknya. 
 
 
 
Sehingga seorang anak harus memahami apa yang menjadi kewajibannya 
kepada orang tua baik ibu maupun bapak.   
Fenomena-fenomena di atas merupakan sebagian kecil dari peistiwa yang 
terjadi di belahan bumi Indonesia. Maka generasi penerus akan merasakan 
dampak yang lebih ironis lagi apabila peristiwa-peristiwa yang sudah terjadi 
tidak diperhatikan secara serius. Fenomena tersebut dipicu oleh tidak adanya 
yang mendukung untuk mengontrol akhlak anak dan anak kurang memahami 
apa yang menjadi kewajibannya terhadap orang tuanya. Anak yang seharusnya 
dapat berbuat baik dan terpuji malah menunjukkan sifat yang tercela. Kedua 
orang tuapun ikut menjadi korban anaknya. 
Salah satu contoh perbuatan berbakti kepada orang tua dituangkan 
melalui sebuah karya kesusastraan berupa novel. Karena novel merupakan 
bentuk sastra yang di dalamnya terdapat nilai-nilai budaya, sosial, moral dan 
pendidikan. Novel dapat dijadikan media belajar bagi para remaja maupun 
orang yang dewasa bahkan yang sudah tua. Meskipun tidak sedikit pula novel 
yang menyisipkan pesan yang tidak terpuji di dalamnya. Ada pula tema yang 
diangkat pada novel zaman sekarang lebih mendominan berisi tentang cinta 
diusia remaja, horor dan laga. Hal ini sangat mempengaruhi perilaku 
masyarakat yang membacanya. Terkadang penulis novel tidak memperdulikan 
dampak yang dapat ditimbulkan bila pembaca tidak mampu untuk mengontrol 
akhlaknya.  
 Saat ini novel yang berlatar belakang Islami juga tidak sedikit digemari 
di Indonesia. Salah satunya adalah novel berjudul “Ada Surga Di Rumahmu” 
karya Oka Aurora. Karena di dalamnya disisipkan beberapa nilai-nilai 
 
 
 
pendidikan Islam. Hadirnya novel ini tidak sekedar menjadi hiburan semata 
oleh pembaca. Akan tetapi, novel ini mengajak pembaca untuk wawasan yang 
lebih luas dan mengandung nilai-nilai pendidikan. 
Novel yang ditulis oleh Oka Aurora ini merupakan novel yang dapat 
membangun jiwa dan memotivasi diri. Oka Aurora memperkenalkan 
tulisannya dalam novel “Ada Surga Di Rumahmu” dengan memasukkan nilai-
nilai pendidikan akhlak yang tercermin lewat perilaku dari tokoh-tokohnya. 
Sehingga karya Oka Aurora dapat terus menjadi motivasi dan inspirasi bagi 
dunia pendidikan sebagaimana dalam kutipan berikut: 
“Umi, yang sedang duduk menjahit, berujar santai, “Kau harus belajar 
mandiri. Pesantren itu paling tepat untukmu.” 
“Apa keberatanmu, Mad?” tanya buya. Buya memang selalu seperti ini, 
membuka lahan diskusi dengan semua anak-anaknya, bahkan dengan 
yang bicaranya masih cadel sekalipun. 
Ramadhan tak tau alasan mana yang pantas ia ajukan sebagai keberatan. 
Sebagai anak lelaki tertua dikeluarga ini, tak pantas rasanya 
mengeluhkan tinggal berjauhan dengan keluarga. Tak pantas pula 
mengkhawatirkan hidup mandiri. Lagipula, ia tau persis, pesantren milik 
keluarga ini akan sangat meringankan beban keuangan keluarga. Jika 
memang masalah utamanya adalah biaya, Ramadhan memutuskan untuk 
ikhlas menuruti saran orang tuanya. 
Akhirnya, dengan suara lirih ia berkata, “aku idak keberatan, buya. Jika 
menurut umi dan buya baik untukku, insya Allah aku siap.” (Oka Aurora, 
2014: 40) 
 
Dari kutipan di atas, dapat diketahui bahwa Ramadhan menunjukkan 
bentuk bakti kepada kedua orang tuanya dengan menuruti apa yang telah 
disarankan orang tuanya kepada Ramadhan. Meskipun dengan berat hati untuk 
menerima saran orang tuanya. Orang tua Ramadhan menginginkan yang 
terbaik untuk pendidikan anak-anaknya yaitu dengan memasukkan Ramadhan 
di Pesantren. 
 
 
 
Apa yang tertulis dalam karya sastra merupakan observasi yang tajam 
dari pengarangnya terhadap realitas yang terjadi di kelilingnya. Membaca 
karya sastra memungkinkan seseorang mendapatkan masukan tentang 
kehidupan bermasyarakat dan menimbulkan pikiran atau motivasi untuk 
berbuat sesuatu kepada masyarakat tersebut. Sehigga timbul kepedulian 
terhadap apa yang dihadapi oleh masyarakat.  
Di antara kebanyakan novel yang popular adalah novel “Ada Surga Di 
Rumahmu”. Novel ini menonjolkan nilai pendidikan akhlak yang bermanfaat 
bagi pembacanya. Penerapan berbakti kepada orang tua dalam setiap 
kesempatan yang ditokohi oleh Ramadhan membuat peneliti tertarik untuk 
mengadakan analisis novel dengan judul: “PENDIDIKAN AKHLAK ANAK 
TERHADAP ORANG TUA DALAM NOVEL ADA SURGA DIRUMAHMU 
KARYA OKA AURORA”.  
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah pembahasan 
serta menghindari kesalahpahaman terhadap judul “Pendidikan Akhlak Anak 
Terhadap Orang Tua dalam Novel Ada Surga Di Rumahmu Karya Oka Aurora 
“. Maka penelitian ini akan menjelaskan beberapa istilah pokok yang terdapat 
dalam judul tersebut, yaitu : 
1. Pendidikan Akhlak 
Pendidikan ialah pengembangan pribadi dalam semua aspeknya, 
dengan penjelasan bahwa yang dimaksud pengembangan pribadi adalah 
yang mencakup pendidikan oleh diri sendiri, pendidikan oleh lingkungan 
 
 
 
dan pendidikan oleh orang lain (guru). Seluruh aspek mencakup jasmani, 
akal dan hati. (Ahmad Tafsir, 2011: 26) 
Menurut Al Jurjani dalam Ali Abdul (2004: 23) akhlak adalah istilah 
bagi sesuatu sifat yang tertanam kuat dalam diri, dan darinya terlahir 
perbuatan-perbuatan yang mudah dan ringan, tanpa perlu berpikir dan 
merenung. Jika dari sifat tersebut terlahir perbuatan-perbuatan yang indah 
menurutakal dan syariat, dengan mudah, maka sifat tersebut dinamakan 
dengan akhlak yang baik, sedangkan jika darinya terlahir perbuatan-
perbuatan buruk, maka sifat tersebut dinamakan akhlak yang buruk. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak 
merupakan suatu pendidikan yang untuk membentuk kepribadian manusia 
agar dapat menunjukkan sebuah perilaku yang baik, baik rohani maupun 
jasmani sehingga terbentuk manusia yang taat kepada Allah.  
2. Anak 
Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang masih harus 
dikembangkan. Anak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak 
sama dengan orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, antusias dan ingin 
tahu terhadap apa yang dilihat, didengar, dirasakan, mereka seolah-olah 
tidak pernah berhenti bereksplorasi dan belajar. Anak bersifat egosentris, 
memiliki rasa ingin tahu secara alamiah, merupakan makhluk sosial yang 
paling potensial untuk belajar. (Yuliani Nurani, 2012: 6) 
3. Orang tua 
Orang tua, maksudnya adalah komponen keluarga yang terdiri dari 
ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah 
 
 
 
yang dapat membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung 
jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk 
mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam 
kehidupan bermasyarakat. Sedangkan pengertian orang tua di atas, tidak 
terlepas dari pengertian keluarga, karena orang tua merupakan bagian 
keluarga besar yang sebagian besar telah tergantikan oleh keluarga inti yang 
terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak. (http://www. Cara daftarku. com/ 2015 
/11/pengertian-arti-orang-tua definisi.html, diakses pada tanggal 28 Agustus 
2016) 
4. Pendidikan akhlak anak terhadap orang tua 
Dari pengertian pendidikan akhlak dan anak serta orang tua di atas, 
dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud pendidikan akhlak anak 
terhadap orang tua yaitu suatu pendidikan untuk membentuk kepribadian 
anak agar dapat berperilaku baik dan berbakti kepada orang tuanya. Bakti 
anak tersebut baik secara lahir maupun batin.  
5. Novel Ada Surga Di Rumahmu 
Novel “Ada Surga Di Rumahmu” merupakan hasil karya Oka Aurora. 
Novel ini terinspirasi dari kisah nyata ustadz Ahmad Al Habsyi yang 
menjadi salah satu karya Oka Aurora. Karya ini kemudian diangkat ke layar 
lebar atau difilmkan. Di dalam novel ini dikisahkan bahwa ada surga di 
dalam rumah. Surga yang bisa diraih dengan membahagiakan penghuni 
rumah tersebut yaitu membahagiakan anggota keluarga seperti orang tua 
yang terdiri dari ayah dan ibu. Di tengah-tengah keadaan ekonomi yang 
kurang, hinaan ibu Kirana kepada ibunya, Ramadhan sebagai anak tetap 
 
 
 
memilih orang tuanya dan berjibaku untuk menaikkan derajat orang tua 
maupun keluarganya.  
 
C. Identifikasi Masalah 
Dalam penjabaran latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 
diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Masih terdapat anak yang menunjukkan perilaku tercela, membentak, 
menyuruh, bahkan membunuh orang tuanya. 
2. Krisis akhlak anak dalam sebuah keluarga, menjadikan perlu adanya 
pemahaman tentang hak-hak orang tua terhadap anak dan hak-hak anak 
terhadap orang tua.  
3. Novel masih dianggap sebagai karya yang memberikan pengaruh negatif, 
sementara banyak pesan dan ajaran-ajaran moral yang terkandung di dalam 
novel ada surga di rumahmu, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari.  
 
D. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dimaksudkan untuk membatasi masalah yang sudah 
teridentifikasi. Judul penelitian ini adalah “Pendidikan Akhlak Anak Terhadap 
Orang Tua Dalam Novel Ada Surga Di Rumahmu Karya Oka Aurora.” 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
peneliti merumuskan masalah yaitu “Bagaimana pendidikan akhlak anak 
 
 
 
terhadap orang tua yang terkandung dalam novel Ada Surga Di Rumahmu 
karya Oka Aurora?” 
 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini dapat dirumuskan untuk mengetahui pendidikan 
akhlak anak terhadap orang tua dalam novel Ada Surga Di Rumahmu karya 
Oka Aurora. 
  
G. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan manfaat 
dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun 
manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
baik dikalangan pendidikan maupun masyarakat luas. 
b. Memperkaya khasanah keilmuan bagi pendidikan khususnya pada 
pendidikan agama Islam 
c. Menjadi bahan acuan atau rujukan  yang relevan bagi penelitian 
selanjutnya 
2. Manfaat praktis  
a. Penelitian ini dapat dijadikan pijakan penelitian sejenis lebih lanjut 
dengan pengembangan yang lebih luas. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat mengajarkan banyak pelajaran yang dapat 
dijumpai dari sebuah buku karya sastra baik fiksi maupun non fiksi. 
 
 
 
c. Sebagai motivasi minat baca masyarakat terhadap novel dan karya sastra 
yang lain sehingga memperkuat pemahaman pembaca. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Akhlak Anak Terhadap Orang Tua 
a. Pengertian akhlak anak terhadap orag tua 
Pendidikan akhlak anak terhadap orang tua merupakan suatu 
rangkaian kata yang terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan akhlak 
terhadap orang tua. Untuk mengetahui defenisi pendidikan akhlak anak 
terhadap orang tua secara benar, terlebih dahulu perlu diketahui 
pengertian pendidikan dan akhlak anak terhadap orang tua itu sendiri, 
sehingga dari kedua defenisi tersebut dapat diketahui pengertian 
pendidikan akhlak kepada Allah secara tepat dan akurat. 
Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” yang artinya 
memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak 
dan kecerdasan pikiran. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007: 25) 
Dalam pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional, dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 
 
 
Menurut M. Arifin (2000: 11) pendidikan sebagai usaha membina 
dan mengembangkan pribadi manusia dari aspek-aspek rohanian dan 
jasmaniah juga harus berlangsung secara bertahap. Oleh karena itu, suatu 
kematangan yang berakhir pada optimalisasi perkembangan atau 
pertumbuhan, baru dapat tercapai bilamana berlangsung melalui proses 
demi proses kearah tujuan terakhir perkembangan atau pertumbuhan.  
Dari beberapa pengertian pendidikan di atas maka dapat dikatakan 
bahwa pendidikan merupakan usaha untuk mewujudkan suasana belajar 
dan mengembangkan kepribadian manusia serta meningkatkan 
pengetahuan.  Peningkatan itu baik secara jasmani maupun rohani. Di 
sini manusia tersebut tumbuh aktif dan memiliki keterampilan serta 
memiliki kekuatan spiritual sesuai dengan apa yang menjadi sebuah 
tujuan.  
Akhlak anak terhadap orang tua merupakan salah satu dari ruang 
lingkup pendidikan akhlak, maka agar mendapatkan pemahaman yang 
menyeluruh akan dijelaskan sebagai berikut: 
Erwati Aziz (2003: 100) secara etimologis kata “akhlak” berasal 
dari bahasa arab akhlakun jamak dari khulukun yang berarti perangai, 
tabiat, adat dan sebagainya. Secara lugawi konotasi kata ini dapat berarti 
baik atau buruk, bergantung pada tata nilai yang dipakai sebagai 
landasannya. Menurut Soegardaa Poerbakawatja (1999: 12) dalam 
ensiklopedi pendidikan mengatakan bahwa akhlak adalah budi pekerti, 
watak, kesusilaan (berdasakan etik dan moral) yaitu kelakuan baik yang 
 
 
 
merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap Khaliq-Nya dan 
terhadap sesama manusia. 
Menurut Ahmad Amin dalam Mansur (2014: 222-223) akhlak 
adalah kehendak yang dibiasakan. Adapun kehendak adalah ketentuan 
dari beberapa keinginan manusia setelah bimbang, sedangkan kebiasaan 
adalah kegiatan yang diulang-ulang sehingga mudah dilakukan. Masing-
masing dari kehendak dan kebiasaan itu mempunyai kekuatan, dan 
gabungan dari dua kekuatan itu menimbulkan kekuatan lebih besar, dan 
kekuatan besar itulah bernama akhlak. 
Akhlak sering disebut dengan istilah etika, moral ataupun budi 
pekerti. Yaitu ilmu yang membahas laku perbuatan baik dan buruk dari 
manusia, antara hubungannya manusia antara pencipta, manusia dengan 
manusia, dan manusia dengan lingkungannya. Hanya saja pembahasan 
etika bertitik tolak dari pikiran, dan akhlak dari agama (Hamzah Ya‟kub, 
1988: 13) 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian akhlak 
adalah sebuah sifat yang melekat dalam jiwa seseorang dan perangai, 
budi pekerti atau tingkah laku baik atau buruk yang ditunjukkan oleh  
sikap dari manusia. Sikap ini menjadi sebuah kebiasaan sehingga mudah 
dilakukan antara manusia dengan manusia maupun anatara manusia 
dengan penciptanya. 
Nasih Abdullah Ulwan (1999: 93) mengatakan bahwa pendidikan 
akhlak ialah serangkaian akhlak yang wajib dilakukan oleh peserta didik, 
diusahakan dan dibiasakan sejak kecil hingga dewasa untuk 
 
 
 
menyongsong kehidupan. Dalam hal ini tidak diragukan buah iman yang 
meresap dalam pertumbuhan keberagaman yang sehat dalam diri masing-
masing anak. 
Menurut Mansur (2005: 274) pendidikan akhlak dapat diartikan 
usaha sungguh-sungguh untuk mengubah akhlak buruk menjadi akhlak 
yang baik. Dapat diartikan bahwa akhlak itu adalah dinamis tidak statis, 
terus mengarah kepada kemajuan, dari tidak baik menjadi baik, bukan 
sebaliknya, yang dapat ditempuh dengan jalan mujahadah. Di samping 
itu dapat pula ditempuh dengan melalui jalan riyadah.  
Pada dasarnya ada dua aspek kegiatan yang menjadi inti dari 
pendidikan akhlak. Pertama, membimbing hati nurani peserta didik agar 
berkembang lebih positif secara bertahap dan berkesinambungan. Hasil 
yang diharapkan adalah  terjadinya perubahan kepribadian peserta didik 
dari yang semula egosentris menjadi altruis. Kedua, memupuk, 
mengembangkan dan menanamkan nilai-nilai serta sifat-sifat positif ke 
dalam pribadi peserta didik, dan bersama upaya pemupukan nilai-nilai 
positif ini, pendidikan akhlak berupaya mengikis dan menjauhkan peserta 
didik dari sifat-sifat dan nilai buruk. (Juwariyah, 2010: 15) 
Jika diperhatikan dengan seksama, bahwa defenisi pendidikan 
akhlak sebagaimana dipaparkan di atas tidaklah bertentangan, melainkan 
saling melengkapi, yakni usaha untuk mengubah akhlak yang buruk 
menjadi baik dan membimbing hati mengarah kepada kebaikan. 
Sehingga pendidikan akhlak adalah usaha sadar yang dilakukan oleh 
 
 
 
pendidik untuk membentuk tabiat atau perilaku yang baik kepada 
manusia sehingga terbentuk manusia yang taat pada Allah 
Akhlak anak terhadap orang tua salah satunya dengan berbakti dan 
berbuat baik. Berbakti kepada orang tua dalam bahasa Arab disebut 
birrul walidain. ia terdiri dari kata birr (kebaktian, kebajikan) dan 
alwalidain (dua orang tua). Dengan demikian, secara harfiyah kata birrul 
walidain berarti berbakti atau berbuat kebajikan kepada kedua orang tua. 
Al birr adalah kata yang menyatukan seluruh kebaikan. ‘Aqqal 
wala abahu (anak telah durhaka terhadap ayahnya) bila anak menyakini, 
mendurhakai, dan membangkang kepadanya. Berbakti kepada ibu bapak 
hukumnya wajib dan durhaka kepada keduanya hukumnya haram. Tidak 
ada yang mengingkari keutamaan orang tua selain orang tercela. 
(Ibrahim,  2008: 63)  
Anak adalah mutiara kehidupan yang diamanahkan oleh Allah kepada 
orang tua (Akram Misbah Utsman, 2005: 29). Anak tak ubahnya selembar 
kertas putih. Apa yang pertama kali ditorehkan disana, maka itulah yang 
akan membentuk karakter dirinya. Bila yang pertama ditanamkan adalah 
warna agama dan keluhuran budi pekerti, maka akan terbentuk antibody 
(zat kebal) awal pada anak pengaruh positif, seperti benci kesombongan, 
rajin ibadah, tidak membangkang pada orang tua, dan sebagainya. Bila 
pertama tidak ditanamkan warna agama dan keluhuran budi pekerti maka 
yang muncul adalah antibody terhadap pegaruh negatif, seperti malas 
beribadah, malas belajar, gila pujian, angkuh dan sebagainya (Ahmad 
Syarifuddin, 2008: 59)  
 
 
 
Orang tua, maksudnya adalah komponen keluarga yang terdiri dari 
ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang 
sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. (http://www. Cara daftarku. 
com/ 2015 /11/pengertian-arti-orang-tua definisi.html, diakses pada 
tanggal 28 Agustus 2016) 
Dalam keterangan pengertian tentang pendidikan, akhlak dan anak 
serta orang tua di atas maka dapat dikatakan bahwa pendidikan akhlak 
anak terhadap orang tua merupakan usaha sadar yang sungguh-sungguh 
dalam membentuk akhlak dengan mengubah tingkah laku atau budi 
pekerti seorang anak kepada orang tuanya agar menjadi anak yang 
memiliki perilaku atau akhlak yang baik kepada orang tua. 
b. Dasar Pendidikan Akhlak Anak Terhadap Orang Tua 
Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran 
yang ada dalam islam memiliki dasar pemikiran. Begitu pula dengan 
pendidikan akhlak anak terhadap kedua orang tuanya. Adapun yang 
menjadi dasar pendidikan akhlak anak terhadap orang tua dalam islam 
ialah Al Quran dan Hadis.  
1) Al Quran 
Menurut Supiana dan Karman (2002: 30) Al Quran secara 
etimologis merupakan bentuk masdar dari kata kerja (fi‟il) qara’a-
yaqra’u, sinonim dengan kata qiraah, berarti bacaan. 
Bukti utama bahwa berbakti kepada orang tua merupakan salah 
satu ajaran Islam yang paling tinggi setelah iman kepada Allah Swt. 
adalah firman Allah Swt. yang tertuang dalam Al Quran, saking 
 
 
 
kukuhnya kewajiban itu Allah mengulang-ulang perintah berbakti 
kepada orang tua setelah perintah beribadah beribadah kepada-Nya 
dalam beberapa ayat. Setidaknya ada empat ayat yang dengan jelas 
menyebutkan dua perintah itu secara beriringan yaitu surah Al 
Baqarah: 83, An Nisa‟: 36, Al Anam: 151, dan Al Isra‟: 23. 
(Muhammad Ariffudin, 2009: 3) 
Di antara ayat Al Quran ayat yang menjadi dasar pendidikan 
akhlak anak terhadap orang tuanya adalah seperti ayat di bawah ini:  
a) Surat Al Baqarah ayat 83 
            
               
 
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika kami mengambil janji dari 
Bani Israil, “janganlah kamu menyembah selain Allah, berbuat 
baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim dan 
orang miskin....”(Depag RI, 2009: 12) 
 
Ayat di atas membicarakan kepada orang muslimin 
tentang peringatan Allah kepada bani israil yang mempunyai 
sikap suka menyalahi janji. Perjanjian Allah dengan mereka itu 
adalah “janganlah mereka menyembah selain Allah. Yakni 
kaidah yang utama dalam tauhid secara mutlak. Juga berisi 
keharusan bagi mereka untuk“ berbuat baik kepada orang tua, 
sanak kerabat, anak-anak yatim dan orang-orang miskin.” 
(Sayyid Quthb, 2000: 106) 
 
 
 
Menurut Quraish Shihab (2006: 247) ayat tersebut 
menerangkan bahwa perintah beribadah hanya kepada Allah 
Swt. yang disusul dengan perintah berbakti kepada orang tua. 
Memang, mengabdi kepada Allah harus di tempatkan pada 
tempat yang pertama, karena Dia adalah sumber wujud manusia 
dan sumber sarana kehidupannya. Setelah itu, baru kepada orang 
tua yang menjadi perantara bagi kehidupan seseorang serta 
memeliharanya hingga dapat berdiri sendiri.  
Berdasarkan ayat dan tafsir di atas jelaslah bahwa 
keharusan berbuat baik kepada orang tua yang didahului dengan 
menyembah hanya kepada Allah Swt. Berbuat baik tidak hanya 
kepada orang tua, namun termasuk kepada kerabat, anak yatim 
dan orang miskin. 
b) Surat Al Isra ayat 23 
             
             
         
 
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain dia dan hendklah berbuat baik pada 
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya, jika salah seorang 
diantara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali jangan mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan 
yang mulia.” (Depag RI, 2009: 284) 
 
 
 
 
Menurut Quraish Shihab (2006: 441) ayat di atas menyatakan  
Dan Tuhanmu yang selalu membimbing dan berbuat baik 
kepadamu-telah menetapkan dan memerintahkan supaya kamu, 
yakni engkau wahai Nabi Muhammad dan seluruh manusia jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbakti kepada kedua 
orang tua, yakni ibu bapak kamu dengan kebaktian yang sempurna. 
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya mencapai 
ketuaan, yakni berumur lanjut atau dalam keadaan lemah sehingga 
mereka terpaksa berada di sisimu, yakni dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya 
perkataan “ah” atau suara dan kata yang mengandung makna 
kemarahan atau pelecehan atau kejemuan-walau sebanyak dan 
sebesar apa pun pengabdian dan pemeliharaanmu kepadanya dan 
janganlah engkau membentak keduanya menyangkut apapun yang 
mereka lakukan, apalagi melakukan yang lebih buruk dari 
membentak dan ucapkanlah kepada keduanya sebagai ganti 
membentak, bahkan dalam setiap percakapan dengannya perkataan 
yang mulia, yakni perkataan yang baik, lembut dan penuh kebaikan 
serta penghormatan. 
Berdasarkan ayat di atas jelaslah bahwa akhlak kepada kedua 
orang tua adalah perintah yang difirmankan oleh Allah dari bahwa 
manusia diwajibkan untuk menghormati kedua orang tua sampai 
orang tua berusia lanjut. Dan ayat tersebut juga menerangkan 
larangan kepada manusia membentak orang tua, bahkan berkata 
 
 
 
“ah” saja tidak diperbolehkan. Sehingga Allah menganjurkan untuk 
manusia berkata yang baik dan mulia terhadap keduanya. 
c) Surat Luqman ayat  14-15 
        
            
       
              
           

 
Artinya: (14) “Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat 
baik) kepada dua orang ibu-bapaknya, ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepadaKu-lah kembalimu”. (15) “Dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu 
yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka 
janganlah engkau menaati keduanya, dan pergaulilah keduanya 
di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali 
kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-Ku tempat kembalimu, 
maka aku beritahukan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan”. (Depag RI,  2009: 412) 
 
Quraish Shihab menerangkan (2006: 129) ayat-ayat di atas 
menyatakan (dan kami wasiatkan) yakni berpesan dengan amat 
kukuh kepada semua manusia menyangkut kedua orang ibu 
bapaknya, pesan kami disebabkan karena Ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan kelemahan di atas kelemahan,  
 
 
 
yakni kelemahan berganda dan dari saat kesaat bertambah-tambah. 
Lalu dia melahirkannya dengan susah payah, kemudian memelihara 
dan menyusukannya setiap saat, bahkan ditengah malam, ketika 
manusia lain tertidur nyenyak. 
Ayat-ayat di atas, mengaitkan perintah menyembah Allah 
dengan perintah berbakti kepada orang tua. Dari sudut pandang 
struktur kalimat, menemukan bahwa tedapat perintah Allah untuk 
menyembah Allah dan berbakti terhadap orang tua tidak dapat 
dipisahkan. Sehingga berbakti terhadap orang tua menjadi tolak 
ukur bagi kualitas penghambaan manusia kepada Allah. Ketika 
seorang hamba taat terhadap perintah orang tua maka dapat 
dikatakan anak tersebut juga melakukan perintah Allah. 
2) Hadis (sunnah) 
Hadis menurut bahasa artinya baru. Hadis juga secara bahasa 
berarti “sesuatu yang dibicarakan dan dinukil”, juga “sesuatu yang 
sedikit dan banyak”. Bentuk jamaknya adalah alhadits. (Mifdhol 
Abdurrahman, 2010: 22)  
Hadis (sunnah) adalah sumber kedua agama dan ajaran Islam 
setelah Al-Qur‟an. Secara sederhana hadis (sunah) merupakan jalan 
atau cara yang pernah dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. dalam 
perjalanan kehidupannya menjalankan dakwah Islam. 
Sebagaimana beberapa hadits juga merupakan dasar kedua 
setelah Al Quran bagi dunia pendidikan termasuk pada pendidikan 
akhlak. Banyak hadis yang berkaitan dengan pendidikan akhlak atau 
 
 
 
birrul walidain. Berikut hadis yang berkaitan dengan pendidikan 
ahklak anak terhadap orang tuanya sebagai bentuk bakti anak terhadap 
kedua orang tuanya. Seperti sabda Rasul dalam riwayat Shahih Al 
Bukhori  disebutkan:  
Artinya: “Dari Al Walid bin „Aizar, dia berkata aku mendengar 
Abu Amr Asy-Syaibani berkata pemilik rumah ini seraya 
menunjuk dengan tangannya rumah Abdullah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata “ aku pernah bertanya pada Nabi Saw, 
apa perbuatan yang dicintai Allah, maka beliau bersabda, “shalat 
pada waktunya.” “aku bertanya, “kemudian apa?” beliau 
bersabda, “berbakti kepada orang tua.” Aku bertanya lagi 
“kemudian apa?,”beliau bersabda, “berjihad dijalan Allah.” 
Abdullah berkata, “beliau menceritakan hal-hal itu padaku. 
Kalau aku meminta tambahan kepada beliau, niscaya beliau 
akan menambahkan kepadaku.” (HR. Bukhari) (Imam Al 
Mundziri, 2003: 3) 
 
Ibnu At Tin dalam Amiruddin (2009: 5) mengedepankan 
berbakti kepada kedua orang tua dari pada jihad memiliki dua alasan. 
Pertama, manfaat perbuatan ini dapat dirasakan orang lain. Kedua, 
pelakunya menganggap perbuatannya sebagai balasan atas kebaikan 
kedua orang tuanya. Seakan-akan dia menganggap perbuatan lain 
lebih baik darinya, maka disini ditandaskan keutamaan berbakti 
kepada orang tua.  
 
 
 
Hadis tersebut menjelaskan bahwa menghormati atau berbakti 
terhadap orang tua lebih utama dari pada jihad. Orang Islam yang 
memiliki akhlak yang baik pastinya akan menghormati dan berbakti 
kepada kedua orang tuanya. Dengan demikian segala bentuk perilaku 
seorang anak yang menyatakan dirinya Muslim hendaknya 
merealisasikan kedua sumber tersebut dalam kehidupan sehari-hari, 
baik dalam lingkungan masyarakat dan sekolah. Bahkan lebih khusus 
dalam lingkungan keluarga. Karena di dalam lingkungan keluraga 
terdapat kedua orang tua yang telah merawat dan menjaga anaknya. 
c. Keutamaan Berbakti Kepada Orang Tua (Birrul Walidain) 
 Birrul walidain merupakan salah satu ajaran Islam yang utama dan 
tindakan yang mulia. Dikatakan demikian, karena dengan berbakti 
kepada orang tua berarti kita telah menjalankan dua hal sekaligus, yaitu 
melaksanakan perintah Allah Swt dan berbuat baik kepada sesama 
makhluk Allah Swt., serta kedua-duanya merupakan tidakan yang sangat 
terpuji.  
Allah telah memerintahkan hambanya untuk berlomba-lomba 
dalam menggapai ridha-Nya, dan Rasulullah Saw. telah menunjukkan 
kepada umatnya tentang perkara-perkara yang bisa menghantarkan 
kepada keridhaan Allah. Di antara perkara yang bisa menghantarkan 
kepada keridhaan Allah adalah dengan berbuat baik kepada kedua orang 
tua dan menjauhi perbuatan durhaka terhadap keduanya. Hal ini 
disebabkan karena keridhaan kedua orang tua merupakan sebab 
datangnya keridhaan Allah dan perilaku durhaka terhadap orang tua bisa 
 
 
 
menyebabkan kemurkaan Allah terhadap hambnya tesebut, sebagaimana 
disebutkan dalam hadist: 
Artinya: “Abu Hafs Amr bin Ali menceritakan kepada kami, 
Khalid bin Al Harrist menceritakan kepada kami, dari Syu‟bah dari 
Ya‟la bin Atha‟ dari ayahnya dari Abdillah bin Amr dari Rasulullah 
bersabda: “Ridha Tuhan tergantung kepada ridha orang tua dan 
kemarahan Tuhan tergantung kepada kemarahan orang tua”. (Moh. 
Zuhri Dipl. TAFL dkk, 1992: 433) 
 
Sebagai seorang anak, sebaiknya selalu mengharap keridhaan dari 
kedua orang tua dan memenuhi perintah-perintahnya, sepanjang tidak 
berbuat maksiat. Anak juga selalu mementingkan keduanya dengan 
mendahulukan keinginan-keinginannya daripada keinginan pribadi. 
Memaksakan keinginan pribadi dapat membuat orang tua marah dan 
murka. Murka orang tua merupakan murka Allah. Maka sebagai seorang 
anak lebih berhati-hati dalam menjaga perasaan orang tua. 
Anak berbakti kepada orang tuanya akan memiliki nilai ibadah 
melebihi ibadahnya orang-orang yang berjihad di jalan Allah Swt. Jihad 
merupakan salah satu dari keutamaan berbakti terhadap orang tua karena 
dalam hadist telah dianjurkan manusia berjihad untuk berbakti terhadap 
orang tua. Hal tersebut dijelaskan oleh Rasulullah Saw dalam sebuah 
hadis yang berbunyi : 
 
 
 
 
 
Artinya: “Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, Abu Ath Thahir bin As Sarah menceritakan kepada kami, 
ibnu Wahab menceritakan kepada kami, Amru bin Al Harist 
mengabarkan kepada kami, dari Darraj, dari Abu Al Haitsam, dari 
Abu Sa‟id Al Khudri, bahwa seorang lelaki dari Yaman melakukan 
hijrah kepada Rasulullah Saw. Ia lalu bertanya ” wahai Rasulullah 
saw, (dengan begini) apakah aku telah berhijrah? Rasulullah saw 
bersabda, kamu telah berhijrah dari kemusyrikan, akan tetapi 
bagaiamanakah dengan jihad? apakah kamu masih mempunyai 
seseorang (keluarga) di Yaman? Ia menjawab” masih, yaitu kedua 
orang tuaku. Beliau bertanya. “apakah keduanya mengijinkan kamu 
untuk berhijrah?.” Ia menjawab, “ Tidak. Beliau bersabda, “ 
kembalilah dan minta ijinlah kepada mereka apabila keduanya 
mengijinkanmu, maka ikutlah berjihad (bersamaku). Namun bila 
tidak, berbaktilah kepada keduanya.” (Ala‟uddin Ali bin Balban Al 
Farisi. 2007: 219) 
 
Hadist di atas menjelaskan bahwa ketika anak belum meminta restu 
atau ijin dari orang tuanya, maka sebaiknya seorang anak untuk kembali 
kepada orang tuanya untuk mendapatkan ijin. Setelah mendapat ijin 
untuk berjihad maka laksanakanlah jihad itu sebaik-baiknya. Namun, 
ketika orang tua tidak mengijinkan, maka anak tersebut lebih baik untuk 
berbakti kepada orang tua. Karena ijin berbakti kepada orang tua itu lebih 
 
 
 
utama dilakukan oleh seorang anak daripada jihad yang tidak mendapat 
ijin dari keduanya. 
Berbakti terhadap orang tua merupakan amal yang disukai oleh 
Allah. Manusia melakukan amal yang mulia agar mendapatkan pahala 
dihadapan Allah. Seperti dalam hadist berikut: 
 
Artinya: “Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru bin „Ash r.a., dia 
berkata: seorang laki-laki menghadap Nabi Saw. Lalu 
mengatakan,” aku bebaiat kepada anda untuk berhijrah dan 
berjihad agar aku  memperoleh pahala dari Allah Azza Wa Jalla. 
”Rasulullah Saw bertanya salah satu dari dua orang tuamu ada yang 
masih hidup?” laki-laki itu menjawab, “ya, bahkan dua-duanya.” 
Rasulullah Saw. Bartanya lagi,”kamu menginginkan pahala dari 
Allah Azza Wa Jalla?”laki-laki itu menjawab,”ya Rasulullah Saw. 
Bersabda, “pulanglah kedua orang tuamu dan berbaktilah kepada 
mereka berdua!”  (HR. Bukhori) (Imam Al Mundziri, 2003: 2) 
 
Berdasarkan hadis di atas, maka dapat diketahui bahwa berbakti 
kepada orang tua lebih disukai oleh Allah dari pada berjihad di jalan 
Allah karena orang yang berbakti kepada orang tua bernilai jihad jika 
diniatkan karena Allah Swt.  
Menurut Yazid (2015: 28) berbakti kepada orang tua memiliki 
keutamaan dan ganjaran yang besar di sisi  Allah Swt. Di antaranya : 
1) Berbakti kepada kedua orang tua adalah amal yang paling utama 
 
 
 
2) Ridha Allah Swt. Tergantung kepada keridhaan orang tua. 
3) Berbakti kepada kedua orang tua dapat menghilangkan kesulitan yang 
sedang dialami, yaitu dengan cara bertawassul dengan amal shalih 
tersebut.  
4) Berbakti kepada orang tua dapat meluaskan rezeki dan memanjangkan 
umur 
5) Berbakti kepada kedua orang tua dapat memasukkan seorang anak ke 
dalam surga 
6) Berbakti kepada orang tua dapat menghapus dosa-dosa 
7) Anak yang berbaki kepada kedua orang tua akan mendapatkan 
kedudukan yang mulia di dunia dan di akhirat 
Dari bebarapa keutamaan berbakti terhadap orang tua di atas, Allah 
Swt. Memberikan penghargaan yang sangat besar kepada anak yang 
berbakti kepaada orang tuanya. Anak yang berbakti terhdap orang tua 
juga akan memiliki nilai ibadah melebihi ibadahnya orang-orang yang 
berhijrah dan berjihad di jalan Allah. Sehingga dengan berbakti terhadap 
kedua orang tua, Allah akan memberikan kemudahan dan kebaikan 
terhadap anak itu sendiri. 
d. Hak Anak Terhadap Orang Tua dan Hak Orang Tua Terhadap Anak  
Kewajiban terpenting yang harus diperhatikan adalah 
memperkenalkan anak pada kewajiban dan hak–hak kedua orang tua 
mereka. Orang tua harus selalu menanamkan dasar akhlak yang mulia 
kepada anaknya, sehingga anak dapat memahami kewajibannya sebagai 
 
 
 
anak dan memenuhi hak orang tuanya. Berikut akan dijelaskan hubungan 
anatara orang tua dengan anaknya. 
1) Hak anak terhadap orang tua 
Menunaikan hak anak dan menerima kebenaran darinya dapat 
menumbuhkan perasaan positif dirinya dan sebagai pembelajaran 
bahwa kehidupan itu adalah memberi dan menerima. Di samping itu 
juga merupakan pelatihan bagi anak untuk tunduk kepada kebenaran, 
sehingga dengan demikian dia melihat suri teladan yang baik 
dihadapannya. Membiasakan diri dalam menerima dan tundik pada 
kebenaran membuka kemampuannya untuk mengungkapkan isi hati 
dan menuntut apa yang menjadi haknya. (Muhammad Nur Abdul, 
2013: 151) 
Menurut Kamran (2000: 204) mengingat anak adalah aset besar 
orang tua yang bisa memberikan syafaat pada ayah ibu mereka kelak 
di akhirat jika mereka meninggal dunia dalam keadaan masih muda, 
dan replika amal kebaikan  mereka akan diletakkan dalam timbangan 
ayah ibu mereka jika merka tumbuh besar sebagai orang-orang yang 
saleh dan beriman, bahkan mereka juga akan mensyafaati orang tua 
mereka jika gugur syahid di jalan Allah. Islam pun menetapkan hak-
hak yang harus ditunaikan orang tua pada mereka, sebagian wajib dan 
sebagian lagi sunah. Hal yang terpenting adalah nafkah, 
memperlakukan mereka dengan adil, dan memberikan mereka 
pendidikan dan pengajaran. 
 
 
 
 
a) Menafkahi anak-anak 
Nafkah anak-anak, baik laki-laki maupun perempuan, 
menjadi tanggungan dan kewajiban orang tua sampai anak laki-laki 
menjadi mandiri dan menghidupi dirinya sendiri sementara yang 
perempuan sampai ia menikah. Jika seorang ayah melalaikan 
nafkah anak-anaknya, maka ia berdosa, sebab dengan demikian ia 
telah membuat mereka hidup terlantar dan menggelandang (tidak 
terurus). 
b) Memperlakukan mereka dengan adil 
Pilih kasih di antara anka-anak akan membuahkan dampak 
buruk bagi orang tua sendiri, sebab hal itu akan melahirkan rasa 
dengki dan iri di hati mereka, dan mencabut akar cinta kasih di 
antara mereka, juga antara mereka dengan orang tua mereka. 
c) Mendidik dan mengajar mereka 
Mendidik anak sejak dini dengan pendidikan yang tepat 
termasuk salah satu kewajiban terpenting orang tua atau kewajiban 
rumah tangga secara umum terhadapa anak dan masyarakat, 
dengan asumsi bahwa rumah adalah sekolah pertama anak-anak 
dan jika tidak bisa menjalankan fungsinya maka ia tidak bisa 
tergantikan denga institusi atau lembaga pendidikan manapun. 
Ada beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh kedua orang 
tua dalam mendidik anaknya di antaranya adalah: 
a) Memberikan kasih sayang kepada anak 
Hal ini penting sekali, agar anak belajar mencintai orang lain. 
Jika anak tidak merasakan cinta kasih ini, maka akan tumbuh 
 
 
 
mencintai dirinya sendiri saja dan membenci orang disekitarnya. 
Terutama seorang ibu harus menyadari bahwa tidak ada sesuatu 
apapun yang mesti menghalanginya untuk memberikan kepada 
anak kebutuhan alaminya berupa kasih sayang dan perlindungan. 
b) Membiasakan anak berdisiplin sejak usia dini 
Kedisiplinan akan bertambah sesuai dengan pertumbuhan 
anak, sehingga mampu untuk mengontrol tuntutan dan kebutuhan 
pada masa mendatang.  
c) Hendaklah kedua orang tua menjadi teladan yang baik 
Kemampuan anak untuk menangkap dengan sadar atau tidak 
adalah besar sekali. Terkadang melebihi dari yang kita duga. 
Sementara kita melihatnya sebagai makhluk kecil yang tidak tahu 
dan tidak mengerti. Semua berpengaruh pada anak. Sebab, di sana 
ada dua alat yang sangat peka yaitu alat penangkap dan alat peniru, 
meskipun kesadarannya mungkin terlambat sedikit atau banyak. 
(Mahmud Dkk, 2013: 193-194)  
d) Memberikan tanggung jawab sesuai dengan perkembangan anak. 
Pada awalnya orang harus memberikan pengertian dulu, 
setelah itu baru diberikan suatu kepercayaan pada diri anak itu 
sendiri.  
e) Mengawasi dan mengarahkan anak agar selektifvitas dalam 
bergaul.  
Orang tua tetap memberikan perhatian kepada anak-anak, di 
mana dan kapanpun orang tua selalu mengawasi dan mengarahkan, 
 
 
 
menjaga mereka dari teman-teman yang menyeleweng dan tempat-
tempat maksiat yang menimbulkan kerusakan. (Mansur, 2005: 273) 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa adanya hubungan timbal balik antara anakdengan orang tua. 
Orang tua berkewajiban memenuhi hak anaknya dengan menafkahi 
dan memberikan pendidikan terhadap anaknya, sehingga anak menjadi 
insan yang beakhlak mulia dan dapat membahagiakan kedua orang 
tuanya.  
2) Hak orang tua terhadap anak 
Beberapa hal yang wajib diperhatikan oleh pendidikan adalah 
mengenalkan anak akan haknya terhadap kedua orang tua, yaitu 
berbuat baik, taat dan mengabdi, memelihara ketuaan mereka, tidak 
boleh membentak, berdoa untuk mereka setelah mereka mati, dan hak-
hak kewajiban lain yang masih sangat banyak. (Abdullah Nasih 
Ulwan, 1981: 419) 
Di antara kewajiban terpenting yang harus diindahkan oleh 
pendidik ialah memperkenalkan anak akan hak-hak kedua orang tua 
mereka yaitu antara lain ialah berbakti, taat, berbuat ikhsan,  
memelihara keduanya, memeliharanya pada masa tua, tidak boleh 
bersuara keras apalagi menghardik mereka, mendoakan setelah 
mereka wafat, dan sebagainya termasuk sopan santun yang semestinya 
terhadap mereka. (Abdullah Nasih Ulwan, 1992: 33) 
Menurut Tatik Ummu Hanan (2006: 25-26) Allah Ta‟ala telah 
menetapkan hak-hak untuk kedua orang tua, di antaranya: 
 
 
 
a) Menaati keduanya dikala masih muda ataupun ketika sudah dewasa 
b) Berbuat baik kepada keduanya 
c) Memuliakan keduanya, mencium kedua tangannya dan 
menghormati keduanya 
d) Tidak membebani keduanya dengan banyaknya permintaan dan 
tuntutan 
e) Lebih mendahulukan ibu dan ayah daripada semua orang. Maka 
apabila seorang muslim hendak memberikan hadiah, hendaknya ia 
lebih mendahulukan kedua orang tuanya 
f) Mendoakan keduanya agar mendapatkan rahmat dan ampunan dari 
Allah 
g) Tidak menampakkan ketidaksukaan kepada keduanya sekalipun 
dengan perkataan “uf” (ah) yang hanya terdiri dari dua huruf. 
h) Memanggil dengan sebutan „ayah‟ dan „ibu‟ . tidak meniru–niru 
budaya orang-orang yang memanggil orang tua mereka dengan 
sebutan „hai fulan‟ dan „hai fulanah‟, karena hal itu merupaka adab 
yang buruk terhadap mereka 
i) Memaksimalkan penghormatan kepada keduanya dan selalu 
berusaha untuk mendapatkan keridhaan mereka berdua, serta tidak 
membuat keduanya marah. 
Berdasarkan beberapa penjelasan hak-hak orang tua di atas, 
bahwa orang tua memiliki hak-hak yang harus dipenuhi oleh anak. 
Hak-hak ketika orang tua dalam keadaan sehat maupun sakit bahkan 
ketika orang tua masih muda maupun sudah lanjut usia. Memenuhi 
 
 
 
hak-hak orang tua merupakan tindakan yang sesuai dengan perintah di 
dalam Al-Qur‟an. Karena orang tua telah banyak berkorban untuk 
kelangsungan hidup seorang anak. 
e. Bentuk-bentuk berbakti terhadap orang tua 
Perwujudan dari sifat “mahmudah” berbuat baik kepada ayah dan 
ibu meliputi segala aspek kegiatan manusia, baik pebuatan maupun 
ucapan. Dapat dinilai sebagai berbuat baik kepada orang tua, jika anka 
mendoakan kepada Allah agar keduanya mendapat rahmat-Nya, 
bertingkah laku sopan, lemah lembut dan hormat dihadapan ayah dan 
ibu. Berbuat baik di dalam ucapan berarti, anak merendahkan suara, 
bertutur kata sopan terhadap keduanya. (Sudarsono, 2005: 47) 
Dalam Al Quran surat Yusuf ayat 99 menunjukkan salah satu 
bentuk bakti seorang anak terhadap orang tuanya. Berikut bunyinya: 
      
       
Artinya: “Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, dia 
merangkul (dan menyiapkan tempat untuk) kedua orang tuanya 
seraya berkata, “masuklah kamu ke negeri Mesir, insya Allah 
dalam keadaan aman”. (Depag RI, 2007: 247) 
 
Musthafa (2011: 31) menjelaskan bahwa Nabi Yusuf a.s. 
menyambut ibu bapaknya dengan penuh hormat, padahal ketika itu 
Yusuf adalah raja Mesir. Kedua orang tuanya dating bersama saudara-
saudara yusuf , kemudian mereka disambut oleh Yusuf dengan ucapan 
selamat datang. Berdasarkan ayat Al Quran surat Yusuf di atas 
 
 
 
menunjukkan sebuah teladan adanya bentuk bakti dan hormat anak 
terhadap orang tua. 
Seorang anak hendaknya berbakti terhadap orang tua dengan cara 
yang baik. Berbakti terhadap orang tua adalah kewajiban bagi setiap 
anak. Beberapa bentuk-bentuk berbakti terhadap orang tua di antara lain 
sebagai berikut: 
1) Tidak mengucapkan kata-kata yang menyakitkan orang tua, terutama 
saat usia mereka sudah lanjut usia 
2) Tidak boleh membentak orang tua sehingga menimbulkan sakit hati 
3) Tidak boleh memandang rendah orang tua 
4) Mengucapkan kata-kata yang mulia dan santun 
5) Merendahlah kepada orang tua, baik dihadapan mereka atau tidak 
6)   Mendoakan orag tua (Muhammad Arifuddin, 2009: 15) 
Cara-cara berbakti kepada orang tua tidak hanya ditunjukkan ketika 
hidup namun ketika orang tua telah meninggal seorang anak masih dapat 
menunjukkan baktinya terhadap orang tua. di antaranya adalah sebagai 
berikut: 
1) Berbakti kepada orang tua ketika masih hidup  
a) Taati perintahnya 
Sikap patuh adalah indikator utama berbakti kepada orang 
tua dalam setiap rentang kehidupan sang anak. Sikap patuh 
menjadi kunci dalam membuktikan diri bahwa seseorang berbakti 
atau tidak terhadap orang tua (Arifuddin, 2009: 20)  
 
 
 
 
b) Ucapkan qaulan karima (perkataan yang bagus) 
Setiap anak harus berusaha menyenangkan hati orang tuanya 
dan jangan sampai orang tuanya menjadi murka, kecuali bila orang 
tua murka dengan sebab kebaikan atau kebenaran yang kita 
lakukan, hal ini karena sangat terkait dengan ridha dan murka Allah 
Swt. 
c) Membantu orang tua 
Sebagai anak harus berusaha semaksimal mungkin untuk bisa 
membantu orang tua bila berada dalam kesulitan, bahkan orang tua 
adalah yang paling berhak untuk mendapatkan bantuan dari anak-
anaknya. (Fauzi Rachman, 2012: 89)  
d) Merelakan harta yang di ambil 
Bila orang tua megambil harta anaknya, maka sang anak 
harus merelakan harta yang diambilnya itu bila jumlahnya memang 
wajar, hal ini Karena orang tua sudah begitu banyak berkorban 
dengan hartanya untuk mendidik dan membesarkan sang anak. 
(Fauzi Rachman, 2012: 89) 
e) Tidak memanggil dengan nama terangnya 
Sebagai bentuk dari penghormatan anak terhadap orang 
tuanya, sang anak tidak dibenarkan memanggil orang tuanya 
dengan nama terangnya, karena hal ini menunjukkan kesejajaran, 
padahal anak lebih rendah dari orang tuanya. (Fauzi Rachman, 
2012: 89) 
 
 
 
 
f) Merendahkan diri kepadanya dan mendo‟akannya 
Seorang anak hendaklah merendahkan diri di hadapan orang 
tuanya meskipun sang anak lebih pintar, lebih kaya dan 
berpengalaman dengan kedudukan yang tinggi di masyarakat dan 
seorang anak juga amat ditekankan untuk selalu mendo‟akan orang 
tuanya agar selalu mendapatkan kasih sayang dari Allah Swt.  
g) Menjalin silaturahmi yang dijalin orang tua 
Di antara keharusan lain yang harus dilakukan oleh anak 
terhadap orang tuanya adalah menjalin silaturahmi dan 
persahabatan dengan orang-orang yang telah dijalin hubungan 
baiknya oleh orang tua. Hal ini merupakan salah satu yang amat 
ditekankan oleh Rasulllah Saw. sebagai amalan kebaikan yang 
sangat baik. (Fauzi Rachman, 2012: 92) 
2) Berbakti kepada orang tua setelah wafatnya 
Terkadang satu di antara kedua orang tua kita telah meninggal 
dunia, atau bahkan kedua-duanya telah meninggal. Pada saat itu 
seorang muslim wajib melakukan beberapa amalan, di antaranya: 
a) Memperbanyak doa dan istigfar untuk mereka karena Allah Swt. 
akan mengangkat derajat mereka di Jannah dengan banyaknya 
istigfar. 
b) Mengeluarkan sedekah untuk mereka setelah keduanya wafat 
c) Berbuat baik kepada teman ayah atau ibu 
 
 
 
d) Menyambung tali silaturahmi kepada kerabat ayah dan ibu. 
Mengunjungi paman dan bibi dari pihak ayah atau ibu serta 
memuliakan keduanya (Tatik Ummu Hunan, 2004: 28) 
Menurut Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid (2013: 256) 
sebagian orang tumbuh remaja tanpa kehadiran salah satu atau kedua 
orang tuanya karena meninggal dunia. Maka wajib baginya untuk 
mempersembahkan sesuatu kepada kedua orang tuanya sebagai 
bentuk penghormatan dan pengagungan serta meneruskan bakti yang 
dilakukannya. Yaitu sebagai berkut: 
a)Melaksanakan janji dan wasiat orang tua 
b)Berziarah ke makam orang tua. 
Bakti kepada orang tua tidak terbatas hanya semasa mereka 
hidup. Mereka juga tetap memiliki hak dibakti nak-anak mereka, 
meski telah meninggal dunia. Caranya adalah dengan memintakan 
ampunan untuk mereka, dan mendoakan mereka agar dikasihi, 
diampunkan dosanya, dimasukkan surga dan diselamatkan dari siksa 
kubur dan neraka jahannam. (Mahmud Muhammad Aljauhari dan 
Muhammad Abdul Hakim 2000: 215) 
Muhammad Arifuddin (2009: 30) berdoa adalah perbuatan 
berbakti yang paling mudah. Kita bisa melaksanakannya setiap waktu, 
terutama setelah shalat fardhu. Mendoakan orang tua menempati 
posisi istimewa di hati Rasulullah. Doa anak untuk ibu bapaknya akan 
menjadi ladang amal bagi ibu bapaknya. Amal ini tidak pernah tidak 
akan pernah terputus, meski telah meninggal dunia. 
 
 
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
memenuhi hak orang tua dilakukan tidak hanya ketika orang tua masih 
hidup, namun ketika orang tua telah meninggal, anak tetap mendoakan 
dan menjaga silaturahni dengan keluarga atau saudara ibu bapak. 
Ketika anak masih memiliki dan memenuhi hak orang tuanya, dengan 
menjaga hubungan keluarga dan selalu mendoakan orang tua, anak 
tersebut mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pahala dari 
Allah Swt. 
 
2. Novel 
a. Pengertian Novel 
Karya sastra merupakan wujud ungkapan perasaan pengarang 
seperti juga karangan lain, karya sastra dibuat pengarang dengan maksud 
untuk mengkomunikasikan sesuatu kepada pembacanya. Hanya karna 
sifat dasarnya yang berbeda dengan karangan lain, atau sesuatu yang 
dikomunikasikan tersebut juga berbeda. Salah satu bentuk karya sastra 
adalah novel. HB. Jassin berpengertian bahwa novel merupakan cerita 
mengenai salah satu episode dalam kehidupan manusia, suatu kejadian 
yang luar biasa dalam kehidupan itu, sebuah krisis yang memungkinkan 
terjadinya perubahan nasib pada manusia (Purba, 2010: 63)  
Novel dalam bahasa inggris dan ilmiah yang kemudian masuk ke 
Indonesia berasal dari bahasa Italia novella (yang dalam bahasa jerman 
novelle) secara harfiah novella berarti sebuah barang yang baru yang 
kecil cerita pendek dalam bentuk prosa, dewasa ini istilah novella dan 
 
 
 
novelle mengandung pengertian yang sama dengan istilah Indonesia 
novella (inggris: novellet) yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang 
panjangnya cukupan tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu 
pendek. (Burhan Nurgiyantoro, 2013: 11)  
Novel sebagai sebuah karya fiksi menawarkan sebuah dunia, dunia 
yang berisis model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang 
dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot, 
tokoh (dan penokohan), latar, sudut pandang dan lain-lain yang 
kesemuanya juga bersifat imajinatif. Kesemuanya itu walau bersiat 
noneksistensial, karena dengan sengaja dikreasikan oleh pengarang, 
dibuat mirip, diimitasikan dan dianalogika dengan kehidupan dunia nyata 
lengkap dengan peristiwa-peristiwa dan latar aktualnya sehingga tampak 
seperti sungguh ada dan terjadi terlihat berjalan dengan sistem 
koherensinya sendiri. Kebenaran dalam karya fiksi, dengan demikian 
tidak harus sama dan memang tidak perlu disamakan dengankebenaran 
yang berlaku diddunia nyata. Hal itu disebabkan dunia fiksi yang 
imajinatif dan dunia nyata yang actual masing-masing memiliki sstem 
hukumnya sendiri. (Burhan Nurgiyantoro, 2013: 5) 
b. Unsur-unsur Pembangun Novel 
Sebuah novel merupakan sebuah totalitas yang menyeluruh bersifat 
artistik. Sebagai sebuah totalitas, novel mempunyai bagian-bagian atau 
unsur-unsur yang saling berkaitan satu dengan yang lain secara erat. 
Setiap karya sastra dengan bentuk penyajian apapun pasti memiliki unsur 
yang membangun yaitu adanya unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur 
 
 
 
intrinsik adalah unsur yang paling penting dalam sebuah karya sastra, 
termasuk novel, berikut merupakan unsur intrinsik novel:  
1) Penokohan  
Menurut Sudjiman dalam Esti Ismawati (2013: 70) tokoh adalah 
individu rekaan yang mengalami peristiwa atau perlakuan dalam 
berbagai peristiwa dalam cerita. 
Istilah tokoh menunjukkan pada orangnya, pelaku cerita, 
misalnya sebagai jawaban terhadap pertanyaan:” siapakah tokoh 
utama novel itu?” atau” ada berapa orang jumlah tokoh novel itu?” 
dan sebagainya. Watak, perwataka dan karakter menunjukkan pada 
sikap dan sifat para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih 
menunjuk kualitas pribadi seorang tokoh. Penokohan dan karakterisasi 
sering juga disamakan artinya dengan karakter dan perwatakan 
menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak dalam 
sebuah cerita. (Burhan Nurgiyantoro, 2013: 247) 
2) Tema  
Menurut Hartoko dan Rahmanto dalam Esti Imawati (2013: 72) 
Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya 
sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantik 
dan yang menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-
perbedaan. 
Tema adalah gagasan (makna) dasar umum yang menumpang 
sebuah karya sastra sebagai struktur semantik dan bersifat abstrak 
secara berulang-ulang dimunculkan lewat motif-motif dan biasanya 
 
 
 
dilakukan secara implisit. Tema disaring dari motif-motif yang 
terdapat dalam karya yang bersangkutan yang menentukan hadirnya 
peristiwa-peristiwa, konflik, dan situasi tertentu. Tema dalam banyak 
hal bersifat” mengikat” kehadiran atau ketidakhadiran peristiwa 
konflik situasi tertentu, termasuk berbagai unsur intrinsik yang lain 
karena unsur-unsur tersebut mesti mendukung kejelasan tema yang 
ingin disampaikan. Tema menjadi dasar pengembangan keseluruhan 
cerita, makan iapun berifat menjiwai seluruh bagian cerita itu. Tema 
mempunyai generalisasi yang umum, lebih luas dan abstrak. (Burhan 
Nurgiyantoro, 2013: 116) 
3) Latar (Setting) 
Setting adalah latar atau tempat kejadian, waktu kejadian sebuah 
cerita. Setting bisa menunjukkan tempat, waktu, suasana batin, saat 
cerita itu terjadi. 
Latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas. Hal 
ini penting untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca, 
menciptakan suasana tertentu yang seolah-olah sungguh-sugguh ada 
dan terjadi. Dengan demikian pembaca merasa difasilitasi dan 
dipermudah untuk “mengoperasikan” daya imajinasinya, di samping 
untuk memungkinkan untuk berperan serta secara kritis sehubungan 
dengan pengetahuannya dengan latar. (Burhan Nurgiyantoro, 2013: 
303) 
 
 
 
 
 
4) Alur 
Alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah 
cerita.  (Robert Station 2007: 26) Menurut Lukens dalam Burhan 
Nurgiyanto (2013: 68) alur merupakan urutan kejadian yang 
memperlihatkan tingkah laku tokoh dalam aksinya. Pembicaraan alur 
akan melibatkan masalah peristiwa dan aksi yang dilakukan dan 
ditimpakan kepada tokoh cerita. Misalnya, peristiwa dan atau aksi 
yang hebat, menegangkan ,menarik, menjengkelkan, menakutkan, 
mengharukan, maupun untuk kategori rasa yang lain, baik untuk dan 
oleh tokoh protagonis maupun antagonis.  
 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka disebut dengan tinjauan pustaka. Telaah pustaka ini 
bertujuan untuk membedakan penelitian kita dengan penelitian yang sudah ada 
sebelumnya, baik dari segi metode maupun aplikasi. Beberapa kajian tentang 
akhlak telah banyak dilakukan oleh para penulis, namun yang secara khusus  
membahas mengenai akhlak anak terhadap orang tua sepanjang pemangamatan 
penyusun belum pernah dilakukan. Dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji 
pendidikan akhlak anak terhadap orang tua yang terkandung dalam novel Ada 
Surga Di Rumahmu Karya Oka Aurora. Berikut ini hasil penelitian skripsi yang 
dijadikan acuan oleh punulis dalam penelitian, diantanya sebagai berikut:  
1. Skripsi  yang ditulis oleh Sabrina Ayunani, 2016, IAIN Surakarta, dengan 
judul “ Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam buku biografi K.H. Hasyim 
Asyari karya Muhammmad Rifai”. Dalam skripsi tersebut berisi tentang 
 
 
 
akhlak kepada Negara yang meliputi musyawarah, menegakkan keadilan, 
amar ma’ruf nahi mungkar dan hubungan pemimpin dan yang dipimpin. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Azizah Roudlotul Jannah, 2016, IAIN Surakarta, 
dengan judul “Nilai-nilai pendidikan akhlak kepada Allah dalam kitab 
Minhaj Al–„Abidin karya Imam al-Ghazali” dalam skripsi tersebut berisi 
tentang akhlak kepada Allah yang meliputi nilai cinta dan ridho, ikhlas, 
taubat, tawakal, khauf dan raja, serta syukur. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Fajar Sentoso, 2016, IAIN Surakarta, dengan judul 
“Nilai-nilai akhlak pada novel senandung cinta di lembah Papua karya Pujia 
Ahmad”. Dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang akhlak terhadap Allah, 
nilai pendidikan akhlak terhadap diri sendiri, nilai pendidikan akhlak 
terhadap keluarga, nilai pendidikan akhlak terhadp masyarakat, dan nilai 
pendidikan akhlak terhadap alam. 
Dalam telaah pustaka ini penulis menegaskan bahwa belum ada 
skripsi yang mengangkat masalah tentang “pendidikan akhlak anak terhadap 
orang tua dalam novel ada surga di rumahmu karya Oka Aurora”. Dalam 
novel tersebut terdapat pendidikan akhlak seorang anak terhadap kedua 
orang tuanya. Persamaan ketiga penelitian ini terletak pada objek kajiannya, 
yaitu sama-sama mengkaji sebuah buku atau kitab yang memiliki judul yang 
berbeda-beda. Sedangkan perbedaannya terletak pada aspek kajiannya.  
 
C. Kerangka Teoritik 
Pendidikan merupakan usaha mengembangkan pribadi manusia dari 
aspek-aspek rohani dan jasmani untuk menuju kematangan berfikir dan 
 
 
 
bertingkah laku yang berakhir pada perubahan yang lebih baik. Pendidikan 
akhlak memiliki peranan yang sangat penting untuk mengarahkan berbagai 
aktivitas kehipunan manusia. Pendidikan akhlak memberikan pedoman atau 
penerang bagi manusia dalam mengetahui perbuatan yang baik atau perbuatan 
yang buruk. Bermacam-macam penerapan akhlak yang dilakukan oleh seorang 
manusia diantaranya adalah akhlak kepada Allah Swt, akhlak kepada 
Rasulullah Saw., akhlak kepada orang tua, akhlak kepada masyarakat, akhlak 
kepada diri sendiri dan lain-lain.  
Akhlak kepada orang tua dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan 
yang seharusnya dilakukan oleh anak sebagai generasi ciptaan Allah Swt. 
Secara umum seorang anak mempunyai kewajiban kepada orang tua sebagai 
anaknya yang telah memberikan waktu dan tenaganya sampai tidak terhitung 
jumlahnya. Sebab akhlak adalah sesuatu yang membedakan manusia dan 
hewan. Seorang anak tanpa akhlak yang baik akan menjadi turun derajatnya di 
sisi Allah Swt. Anak dapat berperilaku dan tidak memiliki budi pekerti. 
Allah telah memerintahkan kepada hambanya untuk berlomba-lomba 
dalam menggapai keridhaanNya, dan Rasulullah telah menunjukkan kepada 
umatnya tentang perkara-perkara yang dapat mengantarkan kepada keridhaan 
Allah. Perkara tersebut salah satunya dengan berbuat baik terhadap orang tua 
dan menjauhi perbuatan durhaka terhadap keduanya. Hal ini disebabkan oleh 
keridhaan orang tua merupakan sebab datangnya ridha Allah dan tingkah laku 
durhaka terhadap orang tua menyebabkan kemurkaan Allah terhadap hamba 
tersebut. Durhaka terhada kedua orang tua merupakan bagian dari dosa besar. 
 
 
 
Di antara akhlak yang terpuji dapat mendatangkan keridhaan Allah 
meliputi meringankan beban orang tua, membantu pekerjaannya, lemah lembut 
terhadapnya, menghormatinya, mencintainya, mendoakan kebaikan bagi 
keduanya dan memuliakan teman kedua orang tua. 
Dalam hal ini perlu adanya media yang menarik, inspiratif, inovatif, dan 
mudah umntuk dipahami. media yang dapat dicerna oleh anak-anak maupun 
orang dewasa yaitu novel. Novel merupakan salah satu media pendidikan 
akhlak yang berupa bacaan yang mengandung unsur pendidikan di dalamnya. 
Bagi kehidupan manusia, baik secara individu maupun anggota masyarakat, 
novel dapat diambil manfaatnya. Dalam novel tergambar bagaimana 
lingkungan kemasyarakatan, lingkungan keluarga dan adanya jiwa dari tokoh 
yang hidup di suatu masa serta suatu tempat. Secara sosiologis, manusia dan 
kejadian dalam novel merupakan gambaran realitas yang ditunjukkan oleh 
pengarang dari suatu keadaan tertentu. Sehingga gambaran-gambaran 
kehidupan tersebutlah yang dapat mempengaruhi pembaca. 
Salah satu novel yang mengandung pendidikan akhlak seorang anak 
terhadap orang tuanya  adalah novel Ada Surga di Rumahmu karya Oka 
Aurora. Novel ini mendeskripsikan beberapa bentuk atau cara seorang anak 
berbakti terhadap kedua orang tuanya dan menunjukkan adanya ajaran birrul 
wa lidain.  
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan atau library 
research, yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur 
(kepustakaan) baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian 
terdahulu. (Muh Iqbal Hasan, 2002: 11)  
Berdasarkan rumusan masalah dan objek yang akan diteliti tentang  
pendidikan akhlak anak terhadap orang tua pada novel “ada surga di rumahmu” 
karya Oka Aurora. Dalam penelitian ini pengumpulan data dan informasi 
penelitian yaitu dengan mencari dan membaca serta menelaah buku, majalah 
atau artikel yang berkaitan dengan dengan permasalahan. Maka jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research atau kajian 
pustaka. 
 
B. Data dan Sumber Data 
1. Sumber data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh (Arikunto, 2002: 107). Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun 
sumber data tersebut sebagai berikut:  
a. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yang diambil secara langsung dari peneliti 
kepada sumbernya, tanpa adanya perantara (Siswantoro, 2010: 70). 
Adapun Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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buku “Ada Surga Di Rumahmu” karya Oka Aurora, penerbit: Noura 
Books. Pada tahun 2014. 
b. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dai pihak lain, tidak 
langsung dari subjek penelitiannya, tetapi dapat mendukung atau 
berkaitan dengan tema yang diangkat. (Saifuddin Azwar, 2004:92) 
Sumber data sekunder merupakan buku penunjang, sebagai buku 
pelengkap yang diperlukan dalam penelitian ini.  
Sumber data sekunder dalam penelitian ini antara lain adalah buku-
buku, karya tulis, surat kabar dan artikel. Sedangkan sumber yang 
berkaitan dengan penelitian ini adalah buku yang berhubungan dengan 
akhlak anak terhadap orang tua antara lain adalah: 
1) Ali Abdul Halim Mahmud. 2004. Akhlak Mulia. Penerjemah: Abdul 
Hayyi Al Kattani, Dkk. Judul Asli At Tarbiyyah Al-Khulukiyyah. 
1995. Jakarta: Gema Insani.  
2) Abdullah Nasih Ulwan. 1992. Pendidikan Anak Menurut Islam: 
Pendidikan Sosial Anak. Penerjemah: Khalilullah Ahmas Masjkur 
Hakim. Judul asli Tarbiyatul Aulad fil Islam. Bandung: Remaja Rosda 
Karya Offset. 
3) Yazid. 2015. Birrul Walidain Berbakti Kepada Kedua Orang Tua. 
Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi‟i. 
 
 
 
 
 
 
C.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data, merupakan cara teknis yang dilakukan oleh 
seorang peneliti dalam mengumpulkan data-data penelitian, menurut Mukhtar 
(2007: 198) 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi dokumentasi atau bahan pustaka. Dokumen merupakan salah satu sumber 
informasi yang berharga bagi peneliti untuk mengumpulkan data kualitatif. 
Dokumen mencakup catatan umum dan rahasia yang mencakup surat kabar 
(koran), risalah, bukti tertulis kegiatan (rapat, diskusi, rancangan kurikulum), 
catatan harian tentang sejarah perkembangan sekolah atau pendidikan, surat, 
brosur, pengumuman, kliping diary, sumber-sumber yang dimuat di web site, 
web-blog, e-mail dan sejenisnya. (Muhammad Yaumi dan Muljono Damopoli 
2014:121) 
Dalam pemanfaatan data berupa dokumen ini, ada cara yang dilakukkan 
yaitu penulis mengumpulkan buku-buku yang ada hubungannya dengan 
pembahasan penulisan skripsi, dalam hal ini adalah buku novel karya Oka 
Aurora sebagai sumber yang paling utama. Kemudian mengidentifikasi tema-
tema atau mengkategorikan sesuai dengan pembahasan skripsi. Disusul dengan 
mencermati secara mendalam. Penelitian kepustakaan ini juga dengan 
menganalisa terhadap sumber lain yang berhubungan langsung maupun tidak 
langsung dengan pembahasan, yaitu akhlak anak terhadap orang tua. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan 
terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
 
 
 
triangulasi, diskusi tema sejawat, analisis kasus negative dan membercheck. 
(Sugiyono. 2008: 247) 
Dalam memeriksa keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 
ketekunan dalam  penelitian. Meningkatkan ketekunan  dengan meningkatkan 
pengamatan yang mendalam pada objek agar data yang diperoleh  dapat 
dikelompokkan sesuai kategori yang telah dibuat dengan tepat. Untuk 
meningkatkan ketekunan dalam penelitian , peneliti membaca berbagai 
referensi yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, baik buku 
maupun dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Muthar (2007: 201-203) menguraikan data analisis data harus berpijak 
pada pendekatan berpikir yang jelas. Hal ini bertujuan untuk menjaga 
konsistensi setiap pembahasan yang dikembangkan dengan rujukan sumber 
yang menjadi pegangan peneliti. Mukhtar menyebutkkan ada lima pendekatan 
dalam menganalisis data, yaitu sebagai berikut: 
1. Induktif, mengembangkan sebuah ide yang dikemukakan oleh pakar 
2. Deduktif, menarik suatu sintesis pembahasan dari berbagai sumber. 
3. Comperatif, menemukan garis pemisah perbedaan atau benang merah 
kesamaan pandang dari teori yang dikemukakan 
4. Deskriptif, menggambarkan, mengemukakan, atau menguraikan berbagai 
data yang telah ada. 
 
 
 
5. Interpretatif, menafsirkan data-data primer atau sekunder. Sehingga 
membantu peneliti maupun pembaca dalam memahami sebuah teori atau 
konsep.  
Menurut Krippendorf dalam Moleong (2004: 163) content analysis 
merupakan teknik penelitian yang dimanfaatkan untuk menarik kesimpulan 
yang replikatif dan shahih dari data atas dasar konteksnya . teknik ini 
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha untuk menemukan 
karakteristik pesan, dilakukan secara objektif dan sistematis. Komponen 
penting dalam analisis kajian isi ini adalah adanya masalah yang akan 
dikonsultasikan lewat teori. Itu sebabnya yang dilakukan dalam content 
analysis harus memuat tentang analisis harus memuat tentang nilai-nilai pesan 
yang jelas.  
Menurut Suwardi Endraswara (2003: 162) komponen penting dalam 
analisis kajian isi ini adalah masalah yang akan dikonsultasikan melalui teori. 
Sehingga yang dilakukan dalam kajian isi (content analysis) harus memuat 
tentang nilai-nilai dan pesan yang jelas.  
Dalam menganalisis novel “ada surga di rumahmu”, terlebih dahulu 
peneliti harus membaca dan mengamati teks, selanjutnya menelaah atau 
menganalisis pendidikan akhlak anak terhadap orang tua yang terkandung di 
dalanmnya kemudian dideskripsikan. 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Oka Aurora 
Nama lengkapnya adalah Oka Aurora. Oka lahir di Jakarta pada 
tanggal 19 juli 1974. Oka menikah dengan seorang founder di Jawa Barat 
yaitu Muadzin Jihad. Seorang ibu yang menyukai roti keju ini dikaruniai 
tiga orang anak yaitu Axantara Akram, Arkana Sulthon dan Dhanakara 
Alayka.  
Oka Aurora adalah salah satu mahasiswa Teknik Elektro, Fakultas 
Teknik lulusan Universitas Indonesia tahun 1997. Kemudian ia pernah 
bekerja dibidang komunikasi selama belasan tahun dan pekerjaan itu tidak 
hanya pada satu perusahaan. Namun, beberapa perusahaan diantaranya yaitu 
di PT Lucent Technologies NSID sebagai Optical Network Engineer, PT 
Siemens Indonesia sebagai Tenchnical Sales Consultant, dan PT Nokia 
Siemens Network sebagai Presales Manager. 
Di awal 2009, Oka pernah mengikuti pelatihan wirausaha yang 
menghantarkan pada pembukaan usaha salon dua cabang langsung. Enam 
bulan kemudian usahanya ia tutup. Pada tahun 2010, Oka di PHK dari 
kantor tempatnya bekerja. Ia mencari peluang atau profesi lain yang bisa 
menggantikan pekerjaannya itu. 
Belasan tahun berkarir di dunia telekomunikasi, Oka belum merasa 
pekerjaannya belum sesuai dengan kehendak hati. Ketika ia cuti hamil dari 
 
 
 
kantor, ia hadir kereuni SMAnya. Di sana Oka bertemu dengan sahabatnya 
dan berlanjut bertemu dengan adik sahabatnya yang merupakan seorang 
penulis skenario. Titian Wattimena guru dari adik sahabatnya itu menjadi 
guru private Oka Aurora dibidang penulisan. Oka memiliki hobi dan bakat 
menulis sejak kecil ketika SD. Namun, kemampuan tersebut tidak diasah 
sampai ia sekolah menengah atas karena sibuk bermain dan lupa dengan 
bakatnya. Inilah awal Oka Aurora terjun dibidang penulisan dan 
memutuskan untuk tidak mengirim CV lagi keperusahaan telekomunikasi. 
Beberapa bulan berjalan, Oka Aurora sudah menulis beberapa 
skenario dan memberanikan diri untuk menawarkannya ke beberapa 
sutradara. Tapi order belum didapatkan. Suami menganjurkan untuk Oka 
Aurora agar terus belajar menulis skenario. Suatu hari Oka Aurora ditawari 
oleh gurunya untuk menggarap buku behind the scenenya DLBK (di bawah 
lindungan kakbah). Oka juga dipercaya menulis novel, sehingga ia semakin 
percaya diri untuk menulis novel selanjutnya.  
Tahun 2014 Oka dinyatakan  masuk nominasi penulis skenario film 
terpuji yaitu FFB (festival film Bandung). Di sini Oka termasuk pendatang 
baru  dalam dunia penulisan skenario. Oka juga memiliki blog yaitu 
https://jaumilaurora.wordpress.com/ sebagai salah satu tempat ia berbagi 
pengalaman dan menulis biografinya. Biografi Oka juga ada dalam blog 
milik suaminya yaitu https://muadzin.com/ 
Tahun 2010 sampai sekarang, Oka menekuni karir yang sesuai dengan 
pilihan hatinya ini sebagai penulis skenario layar lebar, penulis novel dan 
editor. Beberapa karya Oka di bidang penulisan yaitu: 
 
 
 
a. Desember 2011 penulis skenario film layar “My Blackberry Girlfriend” 
(Rapi Film) 
b. Februari 2012 penulis skenario film layar lebar “Love Is U” (Daydreams 
Entertainment) 
c. Juni 2013 penulis novel “12  Menit” (diterbitkan oleh Nourabooks) 
d. Januari 2014 penulis skenario film layar lebar “12 Menit” (Big Pictures 
Production) 
e. Juni 2014 penulis novel “Ada Surga Di Rumahmu” diterbitkan (oleh 
Nourabooks) 
f.  Juli 2014 penulis novel “Hijabers In Love” (diterbitkan oleh Gramedia 
Pustaka Utama) 
g. Agustus 2014 editor lepas untuk novel  
h. September 2014 penulis skenario film layar lebar “Hijabers In Love” 
(Andalan Sinema) 
i.   Oktober  2014 penulis skenario film layar lebar “Strawberry Surprise” 
(Starvision Plus) 
j.   April 2015 penulis skenario film layar lebar “Ada Surga Di Rumahmu” 
(Mizan Production) 
Oka Aurora juga pernah mendapatkan sebuah penghargaan dibulan 
oktober 2014 dari hasil karyanya menulis Skenario Terpuji, Festival Film 
Bandung (12 Menit). 
2. Latar Belakang 
Novel ini dilatarbelakangi oleh adanya tawaran menulis dari salah satu 
teman Oka Aurora di penerbit Mizan yaitu yang biasa dipanggil pak Deden. 
 
 
 
Bapak Deden memiliki ide menovelisasi biografi dari ustadz Ahmad Al 
Habsyi.  Kebetulan ustadz Ahmad Al Habsyi juga sudah lama mempunyai 
timeline “ada surga di rumahmu”, buku ini bukan sekedar timeline  biasa, 
tapi merupakan ajakan dan gerakan yang mengingatkan kita untuk semakin 
mencintai orang tua, semakin lama bertambah usia maka harus semakin 
mencintai dan menghormati kedua orang tua. Dari sini muncul ide untuk 
menceritakan masa hidup ustadz Al Habsyi dari kecil sampai dewasa. Selain 
itu Oka juga menanyakan bagaimana beliau berinteraksi terhadap kedua 
orang tuanya, karna ustadz Al Habsyi cenderung sering mempertanyakan 
amanat dan nasehat orang tuanya. Semakin dewasa ustadz Al Habsyi 
semakin menyadari tanggung jawab terhadap orang tuanya. Beliau 
merupakan salah satu anak yang sangat memuliakan orang tuanya dan 
pilihan hidup ini pula yang menurut beliau memudahkan setiap 
perjalanannya. 
Alasan memilih judul ada surga di rumahmu yaitu karena mengambil 
konsep dan gerakan dari ustadz Ahmad Al Habsyi. Judulnya ini juga dari 
ustadz Ahmad Al Habsyi secara langsung. Karena ustadz Al Habsyi sudah 
lebih dahulu mempopulerkannya. Oka Aurora menambah informasi tentang 
kehidupan ustadz Ahmad Al Habsyi dalam novel tersebut dengan cara pergi 
ke Palembang dalam rangka riset novel dan melakukan napak tilas yang 
ditemani oleh crew ustadz Ahmad Al Habsyi.  
Palembang merupakan tempat tinggal ustadz Ahmad Al Habsy dan 
ibu bapaknya. Oka Aurora mengunjungi tempat-tempat yang pernah 
menjadi sejarah dalam hidup ustadz Al Habsy seperti sekolah masa kecil 
 
 
 
ustadz Al Habsy, pesantren, kamar yang pernah di tinggali ustadz Al Habsy, 
rumah masa kecil yang pernah kebanjiran kemudian bertemu dengan guru-
guru ustadz Al Habsy serta ibu dan bapaknya. 
3. Sinopsis Isi Novel 
“Surga Tidak Jauh. Ini adalah kisah tentang orang tua kita. Ini adalah 
kisah tentang surga. Surga mencintai kita setiap hari. Surga bernama 
ibu, bunda atau Umi. Surga menjunjung kita tinggi dibahunya. Surga 
yang kita panggil bapak, ayah atau abuya. Kau cari surga sampai jauh. 
Melampaui dirimu. Padahal, surga ada ditapak ibu. Ia ada disenyum 
ayah. Surga kelak adalah bagaimana surgamu kini. Surga itu dekat. 
Dekat sekali.Tapi kau mencarinya sampai jauh.”  
 
Kata-kata indah diatas merupakan sebuah puisi pembuka dalam novel 
Ada Surga di Rumahmu karya Oka Aurora. Puisi yang menjelaskan tentang 
keberadaan surga yang sangat dekat, bahkan dekat sekali. Surga yang bisa 
kita dapat dari orangtua yaitu ibu dan bapak. Hal ini, mengingatkan 
pentingnya memuliakan orang tua dengan berakhlak baik kepada keduanya. 
Bertahun-tahun wasiat Buya Athar, ulama besar Palembang itu 
bertalu-talu mengetuk hati Ramadhan. Bagaimana mungkin dia meneruskan 
dakwah guru yang juga pamannya itu? sedangkan dia masih berjibaku 
menaikkan harkat keluarga yang miskin dan diinjak-injak orang.  
Umi, Abuya dan keenam saudaranya adalah surga hati Ramadhan 
yang lebih penting dari cinta dan kariernya. Demi surganya itu, saat 
Ramadhan masih SD dia pernah menjadi pemulung untuk membahagiakan 
orangtuanya. Termasuk ketika dia dicalonkan jadi salah satu kontestan 
model iklan di Jakarta. Niat hati Ramadhan hanya ingin mengangkat harkat 
keluarga dan menyenangkan hati orangtuanya. Namun Ramadhan tidak 
mampu juga mengabaikan pesan pamannya, guru yang sangat ia cintai dan 
 
 
 
sudah seperti Abuyanya sendiri. Sehingga Ramadhan mengurungkan 
niatnya untuk menjadi model. 
Awal perjalanan Ramadhan sebagai pendakwah yaitu dengan menjadi 
guru mengaji, mengajar dari tempat satu ke tempat lain, dari satu mushala 
satu ke mushala lain. Menjadi seorang pendakwah, Ramadhan menghadapi 
berbagai masalah. Salah satunya adalah ancaman dari kelompok 
pengganggu yang tidak menyukai adanya pengajian didaerahnya. Tetapi 
Ramadhan selalu ingat pesan Abuya Athar agar jangan pernah gentar dalam 
menyuarakan kebenaran. 
Rintangan dan cobaan datang kepada keluarga Ramadhan, Naya salah 
satu murid mengaji Ramadhan menfitnah bahwa Ramadhan telah 
menghamilinya. Keluarga Ramdhan diteror oleh warga kampung akibat  
fitnah itu. Umi Ramadhan terus melafalkan doa, memohon pertolongan 
kepada Allah. Umi berprasangka baik atas kejadian yang menimpanya. 
Ketika Ramadhan mulai disibukkan dengan berdakwah keberbagai 
tempat, Ramadhan berjanji kepada Uminya untuk membagi penghasilannya 
secara fifty-fifty. Penghasilan pertama diberikan kepada umi secara fifty-fifty. 
Disusul dengan penghasilan yang kedua Ramadhan mendapatkan sepuluh 
kali lipat dari jumlah penghasilan pertamanya. 
Seorang gadis bernama Kirana mengalihkan perhatian Ramadhan dari 
beberapa jamaah saat ia berdakwah. Ramadhan telah jatuh hati kepada 
seorang gadis untuk pertama kalinya. Keinginan untuk menikahi Kirana 
tidak dapat terwujud. Ibu Kirana selalu menghina dan menyinggung 
perasaaan Umi Ramadhan. Ibu Kirana merasa anaknya tidak pantas dengan 
 
 
 
pemuda dari keluarga miskin seperti Ramadhan. Ramadhan memilih 
meninggalkan Kirana, karena menjaga hati Uminya agar tidak dihina oleh 
ibu Kirana. 
Keinginan Ramadhan untuk berdakwah pada jangkauan yang lebih 
luas akhirnya tercapai. Selain ceramah keberbagai tempat, tiga sampai 
empat kali dalam sehari, bolak balik ke stasiun televisi sekarang menjadi 
rutinitas harian Ramadhan. Penghasilannya yang semakin lama bertambah 
banyak tidak dinikmatinya sendiri. Ia membelikan Umi dan Abuyanya 
rumah besar yang lebih baik dari rumah sebelumnya. Itulah kebaktian yang 
Ramadhan persembahkan kepada orangtuanya.  
Acara syukuran rumah baru Umi dan Abuya mempertemukan 
Ramadhan dengan teman masa kecilnya, yang bernama Rindu. Pertemuan 
itu menjadi awal kisah baru bagi Ramadhan. Rindu ia jadikan pendamping 
hidupnya dengan mendapat restu dari kedua orangtuanya.  
Keinginan Ramadhan sejak kecil yang juga merupakan cita-cita Umi 
dan Abuya untuk pergi haji akhirnya dikabulkan oleh Allah. Umi, Abuya 
dan Ramadhan berangkat bersama-sama jamaah lainnya, Ramadhanlah yang 
menjadi pemimpin rombongan. Kalimat syukur tak sekalipun lepas dari 
lafalnya. 
4. Unsur Instrinsik 
Unsur instrinsik novel merupakan unsur utama yang dapat 
membangun novel dari dalam. Unsur tersebut tidak hanya satu, namun ada 
banyak. Di antaranya adalah tema, latar, tokoh, alur dan amanat. Unsur-
unsur ini digunakan untuk menganalisis novel agar mudah untuk dipahami. 
 
 
 
berikut penjelasan tentang unsur-unsur instrinsik yang terdapat dalam novel 
“ada surga di rumahmu”. 
a. Tema 
Menurut Nurgiyantoro dalam Esti (2013: 72) untuk menentukan 
makna yang dikandung oleh sebuah cerita, pembaca perlu memiliki 
kejelasan tentang pengertian tema itu sendiri. Tema menjadi dasar 
pengembangan seluruh cerita, tema menjiwai seluruh cerita tersebut.  
Tema mempunyai general yang umum, luas dan abstrak. Untuk 
menemukan tema sebuah cerita harus disimpulkan dari keseluruhan 
cerita, tidak hanya dari bagian-bagian tertentu saja. Tema disaring dari 
motif-motif yang terdapat dalam cerita yang bersangkutan yang 
menentukan hadirnya peristiwa-peristiwa, konflik-konflik dan situasi 
tertentu.  
Tema yang dibahas dalam novel “ada surga di rumahmu” karya 
Oka Aurora adalah bentuk kebaktian anak untuk memuliakan dan terus 
mencintai kedua orang tuanya. Hal ini dapat diketahui dari karakter tokoh 
utama yaitu Ramadhan. Ramadhan diberi cobaan-cobaan hidup yang 
mengharuskan ia untuk memilih keluarganya atau orang lain. Penderitaan 
terus-menerus datang silih berganti menerpa hidup Ramadhan. Hidup di 
ligkungan keluarga yang miskin sampai pada fitnah dari segelintir 
masyarakat di kampungnya. Kemudian Allah mempertemukannya 
dengan pamannya yang merupakan pemilik sebuah pesantren. Sehingga 
Ramadhan mengemban amanah dari pamannya untuk selalu memuliakan 
 
 
 
kedua orang tuanya dengan tidak membiarkan pengorbanan bapaknya 
sia-sia dan meneruskan perjuangan dakwah pamannya.  
Melalui tokoh Ramadhan, Oka Aurora menamapilkan perwujudan 
cinta dan bakti seorang anak terhadap orang tuanya. Dari perwujudan  ini 
kemudian melahirkan perbuatan-perbuatan yang baik dan terpuji pada 
diri Ramadhan. Seperti menaati perintah orang tuanya, menjaga orang 
tuanya ketika sakit, membantu orang tua bekerja dan mendoakan orang 
tuanya. 
b. Latar 
Menurut Abrams dalam Burhan Nurgiyantoro (2013: 303) latar 
atau setting yang juga disebut sebagai landas tumpu, menunjuk pada 
pengertian tempat, hubungan waktu sejarah dan lingkungan sosial tempat 
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan.  
Novel “ada surga di rumahmu” karya Oka Aurora ini secara garis 
besar berlatarkan tempat di Pulau Sumatera, tepatnya yaitu kota 
Palembang di tepian sungai Musi dan di Jakarta. Berikut kutipannya yang 
diambil dari dalam novel “ada surga di rumahmu” yang menunjukkan 
latar tempatnya. 
“Pada suatu pagi, Ramadhan, Umi dan Abuya tiba di tepian Musi, 
siap menyebrang ke Foerqanoel Moeis dengan getek. Di dalam 
getek berkapasitas enam orang itu, Ramdhan dan Abuya duduk di 
sisi yang berbeda. Ramadhan di kanan dan Abuya di kiri, 
sementara Umi duduk di tengah getek. Pengaturan posisi duduk itu 
untuk menjaga keseimbangan getek.” (Oka Aurora, 2014: 41) 
 
“Tak lama kami sudah berada di tepian sungai Musi. Gang 
Munawar, namanya. Di kiri dan kanan jalan adalah rumah-rumah 
panggung yang terbuat dari kayu ulin. Menurut Buya Athar, umur 
rumah-rumah ini ratusan tahun.” (Oka Aurora, 2014: 34) 
 
 
 
 
“Insya Allah Palembang bakalan seru, nih, ustadz” kata  ustadz 
berpembawaan luwes itu kepada Ramadhan saat pertama kali 
mereka dipertemukan. Saat itu, mereka sedang panggung. Ustadz 
Karim melongok sekilas ke depan dari balik panggung. Sepertinya 
seluruh penduduk Palembang tumpah ruah di lokasi acara.” (Oka 
Aurora, 2014: 184) 
 
“Jakarta…Ramadhan mengamati keriuhan kota besar ini dari balik 
kaca jendela taksi yang ia tumpangi. Gedung-gedung bertingkat, 
jalan layang, jalan „bebas‟ hambatan, pusat pertokoan, mobil 
berbagai rupa, dan….manusia. Manusia di mana-mana. Hampir 
tidak ada yang bergerak lambat di sini. Kecuali jika sedang macet ” 
(Oka Aurora, 2014: 191) 
 
Latar tempat yang lebih spesifik yang menjadi lokasi-lokasi 
kejadian dari novel “ada surga di rumahmu” karya Oka Aurora ini 
diantaranya adalah rumah, pasar, sekolah (kelas), rumah sakit dan masjid. 
“Lantai rumah itu berkeriut-keriut ketika Ramadhan berlarian di 
atasnya. Sinar matahari siang merember masuk lewat celah-celah 
dinding kayu. Bayangan Ramadhan, anak lelaki berusia sepuluh 
tahun yang bertubuh sedikit kecil untuk anak seusianya, terseret-
seret di lantai kayu yang tak pernah dipulas pernis. Bilah kayunya 
yang sudah tua terlihat semakin kusam saat memantulkan sinar. ” 
(Oka Aurora, 2014: 1) 
 
“Kelas pertama Ramadhan hari itu adalah pelajaran Tata Bahasa. 
Bakan sebelum murid lain bergerak masuk, ia telah buru-buru 
memasuki ruangan. Seperti permintaan Abuya, ia mengambil posisi 
duduk paling depan” (Oka Aurora, 2014: 45) 
 
“Ustadz kembali mengangkat kedua tangannya, tapi kali ini kelas 
agak sulit ditenangkan. Setelah sekian lama dan kelas masih belum 
berangsur tenang, Ustadz Fadhil berdiri diam di depa kelas. Tak 
bergerak. Matanya ia tebar ke seisi kelas. Sikap diamnya inilah 
yang membuat teman-teman baru Ramadhan satu persatu 
mengatupkan mulut mereka dan mengembalikan perhatian ke 
depan kelas.” (Oka Aurora, 2014: 49) 
 
“Saat tiba di pasar, Ramadhan menjadi perhatian ibu-ibu yang 
berbelanja maupun para pedagang.”Eeeeh, berlagak nian budaak 
kecik ni,”kata ibu pedagang bumbu dapur mengomentari 
rupawannya Ramadhan. Pipi Ramadhan yang cerah langsung 
memerah”(Oka Aurora, 2014: 59) 
 
 
 
 
“Selepas shalat, ternyata sandal itu tak ada lagi di tempatnya. 
Ramadhan menyusiri tepian teras masjid, di mana ratusan pasang 
sandal berjejer-jejer, berharap menemukan sandal yang dibeli dari 
keringat Abuya itu.  ” (Oka Aurora, 2014: 82) 
 
“Ibu Naya berkali-kali menyeka sudut-sudut matatnya. Bersimpuh 
di lantai masjid, ia menunduk terus . “saya idak tahu. Musti cerita 
ke siapa, Ustadz. Saya benar-benar idak tahu.” Si ibu terisak lirih. 
Ramadhan menatap mereka berdua dengan prihatin. “tolong 
dinikahi saja, Ustadz. Saya mohon.” (Oka Aurora, 2014: 162) 
 
“Pada kali sekian Buya Athar menginap di rumah sakit, Ramadhan 
kembali menemaninya” (Oka Aurora, 2014: 101) 
 
Latar waktu yang terdapat dalam novel “ada surga di rumahmu” 
menunjukkan waktu harian. Seperti waktu pagi, siang, sore dan malam. 
Dalam arti bahwa berlatar waktu tidak difokuskan pada sejarah atau 
kurun tahun sekian hingga tahun berikutnya. Latar waktu tersebut 
dipaparkan dalam novel “ada surga di rumahmu” sebagai berikut: 
“Raniah, si sulung, kakak perempuan mereka yang pendiam, akan 
berdiri saja di anjungan rumah memperhatikan mereka . sepagi ini, 
apalagi ini hari libur, ia pasti baru selesai menjemur baju yang 
subuh tadi dicucikan Umi. ” (Oka Aurora, 2014: 3) 
 
“Ramadhan hafal betul rutinitas minggu pagi di rumah mereka. 
Umi akan meminta Raniah membantunya memisahkan beras dari 
gabah dan batu. Satu persatu. Lalu, Raniah akan membilas sampai 
bersih untuk diaron.” (Oka Aurora, 2014: 21) 
 
“Esoknya, pagi-pagi sekali, seseorang mengetuk pintu rumah 
Abuya. Ramadhan membuka pintu dengan perasaan tak enak. 
Kedatangan tamu sepagi ini membuat resah. Jangan-jangan ini 
salah satu penagih hutang itu. Tapi, ternyata yang berdiri di depan 
pintu adalah pak dokter.”(Oka Aurora, 2014: 109) 
 
“Memasuki dini hari, kereta ini berhenti cukup lama. Entah 
dimana. Katanya ada kereta batu bara lewat. Kereta bararanjang, 
namanya.” (Oka Aurora, 2014: 118) 
 
“Pada siang yang berbeda, Ramadhan menemani Buya Athar di 
sebuah ruang kantor seorang pengusaha besar di Kabupaten itu, 
pengekspor batik Palembang, katanya.” (Oka Aurora, 2014: 51) 
 
 
 
 
“Pada sore pertama mereka di rumah itu, Umi merayakan dengan 
menyiapkan sepiring ubi rebus. Piring itu masih mengepul saat 
disorongkan ke depan Abuya yang sedang duduk bersila di lantai 
Umi lalu memanggil anak-anakya untuk berkumpul” (Oka Aurora, 
2014: 30) 
 
“Malam itu, saat mereka sekamar telah siap berbaring dan lampu-
lampu hampir dimatikan, tiba-tiba Ghofur dan Ardiansyah, beserta 
dua teman sekamarnya yang lain Edwan dan Fauzan menghampiri 
tempat tidur Ramadhan.” (Oka Aurora, 2014: 84) 
 
“Malam itu, saat aku sedang bersiap akan menuju sebuah acara 
pengajian, sebuah SMS masuk ke ponselku. Dari Surya. Isinya: 
Dhan, Amak meninggal tadi pukul 4. Innalillahi…” (Oka Aurora, 
2014: 57) 
 
c. Alur 
 Alur diartikan sebagai berbagai peristiwa yang diseleksi dan 
diurutkan berdasarkan hubungan sebab akibat untuk mencapai efek 
tertentu dan sekaligus membangkitkan suspense dan surprise para 
pembaca. (Burhan Nurgiyantoro, 2013: 168) 
Alur yang digunakan oleh pengarang dalam novel “ada surga di 
rumahmu” adalah alur campuran. Alur campuran merupakan gabungan 
dari alur maju dan alur mundur. Penulis novel “ada surga di rumahmu” 
pada awalnya menyajikan ceritanya secara urut dan kemudian pada suatu 
waktu, penulis menceritakan kembali kisah masa lalu atau flash back.  
Peneliti menyimpulkan bahwa alur pada novel “ada surga di 
rumahmu” karya Oka Aurora ini bahwa pada awalnya menceritakan 
Ramadhan ketika berumur sepuluh tahun, kemudian alurnya mundur 
karena waktu itu Ramadhan mengingat ketika ia berumur 4 tahun. 
Ramadhan dan adiknya Raihan sering diajak oleh bapaknya untuk 
mengunjungi pengajian-pengajian. Alur berikutnya adalah maju yang 
 
 
 
menceritakan kegiatan sehari-hari dalam kehidupan Ramadhan bersama 
dengan orang tuanya dirumah, di pesantren bersama Buya Athar dan di 
sekolah bersama teman-temannya.  Kemudian dilanjutkan lagi dengan 
alur mundur, di mana Ramadhan kecil dilatih oleh bapaknya menjadi dai 
cilik hingga beberapa ujian menghampirinya seperti tempat tinggal 
Ramadhan sempat mengalami kebajiran, Ramadhan difitnah oleh salah 
satu murid mengajinya dan hinaan dari Ibu Kirana yang menjadi kekasih 
Ramadhan. Setelah Ramadhan dewasa dan mempunyai istri, ia tetap 
menunjukkan memuliakan kedua orang tuanya.  
d. Penokohan 
Tokoh cerita (character) yang dikemukakan Abrams dalam Burhan 
Nurgiyantoro (2013: 247) adalah orang-orang yang  ditampilkan dalam 
sesuatu karya naratif atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan 
memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 
diekspresikan dalam ucapan da apa yang dilakukan dalam tindakan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
Tokoh merupakan unsur penting dalam cerita. Tokoh dibagi 
menjadi dua yaitu tokoh  utama dan tokoh tambahan. Tokoh yang 
berperan dalam novel “ada surga di rumahmu” karya Oka Aurora adalah:  
1) Tokoh utama 
Tokoh utama dalam novel “ada surga di rumahmu” bernama 
Ramadhan. Ramadhan adalah seorang anak yang lahir dan dibesarkan 
di keluarga yang miskin. Ia memiliki kulit yang putih dan hidung yang 
mancung. Ramadhan adalah anak yang sering menanyakan apa yang 
menjadi amanah dari orang tuanya. Ia juga seorang yang sangat 
 
 
 
menyayangi kedua orang tuanya. Berikut kutipan yang lebih 
mendalam tentang Ramadhan. 
“Wajah Ramadhan memang mencolok, bahkan setelah ditutupi 
topi. Kulitnya yang putih tak pernah bisa terlalu kelam walau 
sudah berhari-hari terjemur matahari. Sepasang mata hitamnya 
yang terpasang sempurna di pucuk tulang hidungnya yang tinggi 
membuat siapapun mudah mengenalinya ” (Oka Aurora, 2014: 
73) 
 
“Belagaknyooo” kata si ibu kepada Ramadhan. “Buya, ini 
anaknyo berlagak betul. Putih. Mancung pula hidungnyo.” (Oka 
Aurora, 2014: 92) 
 
“Nanti, di pasar, kau ceramah, ya.”  
Pesan Buya itu membuat Ramadhan terperangah. Buat apa, 
Buya?”protesnya.” 
Buat belajar, Nak. Supaya kelak kau menjadi penceramah yang 
baik” (Oka Aurora, 2014: 58) 
 
“Begini, Mad. Buya tahu kamu kepingin sekali masuk SMP 
Negeri. Tapi…,apa kamu keberatan kalau masuk ke pesantren 
milik Buya Athar?” 
”Ngapo harus pesantren, Buya?” setelah setahun tinggal di 
rumah Enjid, Ramadhan sudah penuh harap bahwa setamat SD 
ia bisa kembali tinggal bersama Umi dan Abuya. Ia rindu 
serumah lagi dengan mereka.”(Oka Aurora, 2014: 40) 
 
“Baiklah, Abuya dan Umi…aku akan berusaha menggapai cita-
cita tinggi itu demi mengangkat derajat keluarga”(Oka Aurora, 
2014: 44) 
 
2) Tokoh tambahan  
a) Humairra  
Humairra adalah ibu Ramadhan yang biasa di panggil dengan 
kata Umi. Umi memiliki alis yang tebal, perawakannya mungil, 
pekerja keras dan selalu bersenandung atau berdzikir jika sambil 
bekerja. Ibu Ramadhan mempunyai sifat yang penyabar dan 
penyayang serta ramah. 
 
 
 
“Umi mengenakan kerudung abu-abu yang selalu ia pakai 
jika keluar rumah. Perawakan Umi mungil, tapi kukuh. Kain 
tua warisan nenek yang dibelitkan dipinggang tak bisa 
menyembunyikan pergelangan kakinya yang liat. Ia bukan 
wanita yang pendiam. Jika sedang bekerja, ia bersenandung 
kecil. Atau berdzikir. Umi tak pernah duduk terlalu lama, 
kecuali jika sedang menisik baju-bajunya yang koyak ” (Oka 
Aurora, 2014: 20) 
 
“Tadi panggil Ramadhan, Umi?” Tanya Ramadhan kepada 
seorang wanita muda yang sedang menyapu. Wanita ini 
bertubuh mungil, tapi taangan dan kakinya kukuh, pertanda 
sering ditempa kerja keras.” (Oka Aurora, 2014: 1) 
 
“Ada apo ini, Ramadhan?” Umi menghampirinya. Alis tebal 
wanita cantik itu bertaut erat di tengah dahi. Mungkin ia 
heran, tak biasanya anaknya menentang seperti ini ” (Oka 
Aurora, 2014: 22) 
 
“Umi menggamit baju Ramadhan dengan rikuh. “Ramadhan, 
sudahlah. Idak apo.” Umi tersenyum ramah pada gadis 
rambut pendek. “maaf ya, dik. Kami idak berniat 
merepotkan” (Oka Aurora, 2014: 185) 
 
b) Karim  
Karim adalah  bapak Ramadhan yang biasa dipanggil dengan 
Abuya. Bapak Karim merupakan seorang yang penyayang dan 
memotivasi.  
“Cuma satu merahnya, Mad. Hebat kamu.” 
Ramadhan sungguh tak tahu apakah itu sindiran atau pujian. 
Ia putuskan untuk ikut tersenyum bersama Abuya, serta 
menarik nafas lega perlahan. Ia lirik Umi yang belum 
mengeluarkan sepatah katapun. (Oka Aurora, 2014: 39) 
 
“Dengan senyum lebar, Abuya menyambut kami, menciumi 
puncak kepala kami. Dari rumah Buya Athar tadi?” 
“Ya buya.”Beli apa itu?” Tanya Abuya sambil melirik 
bungkusan hitam di tangan Kak Raniah” (Oka Aurora, 2014: 
34) 
 
c) Raniah 
Raniah adalah kakak perempuan Ramadhan yang merupakan  
anak tertua dari Umi Humairra dan Buya Karim. Raniah  memiliki 
pribadi yang pendiam dan penurut. 
 
 
 
“Ramadhan melirik Raniah. Wajah kakaknya yang biasanya 
ceria telah berubah murung. Ramadhan tahu Raniah ingin 
menolak. Tapi, kakaknya anak seperti itu. Hamper tak pernh 
Raniah menampik permintaan Umi. Melihat itu, Ramadhan 
memutuskan , ia harus kuat. Demi Abuya. Demi Umi. Demi 
Raniah. Demi Enjid dan Jidda. Dan demi diriya sendiri.”(Oka 
Aurora, 2014: 33) 
 
“Raniah, si sulung, kakak perempuan mereka yang pendiam, 
akan berdiri saja di anjungan rumah memperhatikan mereka.” 
(Oka Aurora, 2014: 3) 
 
d) Buya Athar 
Buya Athar adalah salah satu paman Ramadhan dan termasuk 
guru Ramadhan ketika berada di Pesantren. Buya Athar memiliki 
sifat percaya diri dan  pengertian.  
“Aku sering dikhianati,” ucapnya lagi setelah terbatuk payah. 
Dikhianati oleh saudaraku, temanku, guru-guru yang kuasuh, 
bahkan kadang oleh muridku sendiri. Tak ada satupun 
pengkhianatan di dunia ini yang berhasil meruntuhkan rasa 
percaya diriku.” (Oka Aurora, 2014: 102) 
 
“Pak, saya harap sekarang bapak tahu harus melakukan apa”, 
ujar Buya Athar pelan dan lirih. Di tengah getar suaranya 
sendiri, Buya Athar megucapkan kalimatnya dengan nada 
serendah dan setenang mungkin.” Sekarang juga, bapak ke 
mamak dan abah. Peluk mereka. Cium tangan mamak dan 
Abah… kalau perlu, sujud dikakinya.” (Oka Aurora, 2014: 
53) 
 
“Kuterima uang seratus rupiah pemberian Buya  Athar sambil 
tersenyum lebar. Di sebelahku, Raniah menunggu bagiannya 
dengan sabar. Setelah Buya Athar pergi, kami berlari 
memasuki kamar kami di belakang rumah Buya Athar ini.” 
(Oka Aurora, 2014: 33) 
 
e) Umi Aisya 
Umi Aisya ini merupakan istri dari Buya Athar yang jadi 
kakak tertua Buyanya Ramadhan (Karim). Umi Aisya memiliki 
sifat penyabar dan setia. 
 
 
 
“Karena kondisinya tak kunjung membaik setelah dua bulan, 
ia setuju diinapkan di rumah sakit. Selama dirawat, para 
santri bergantian mengampar dilantai rumah sakit. Istri Buya 
Athar, Umi Aisya, tak pernah sekalipun meninggalkannya. 
Karena mereka tak dikarunia keturunan, para santrilah yang 
menjadi anak-anak mereka.” (Oka Aurora, 2014: 99) 
 
f) Kirana 
Kirana adalah orang yang pernah menjadi kekasih 
Ramadhan. Ia adalah seorang anak dari kalangan orang yang 
mampu atau kaya yang memiliki sifat yang santun dan 
menghormati orang tua. 
“Seorang gadis dalam baju kurung keemasan bergegas 
mendekat. Itu Kirana! Wajah Ramadhan memanas saat 
melihat betapa kulit Kirana tampak semakin terang dalam 
bajunya. Ia lirik Umi yang menyambut Kirana sambil 
tersenyum santun. Ramadhan langsung tahu bahwa Umi telah 
jtuh hati pada Kirana.  
Dengan takzim, Kirana mencium tangan Umi. Umi malah 
menarik tubuh Kirana mendekat dan mencium kedua 
pipinya.” (Oka Aurora, 2014: 177) 
 
“Kak apa mau ikut sampai dapat taksi? ” Dak usah, Kirana, 
terima kasih. Kami jalan saja”. (Ok Aurora, 2014: 179) 
 
g) Naya 
Naya adalah murid mengaji Ramadhan. Ia memiliki sifat 
yang kurang sopan terhadap orang yang lebih tua darinya. 
“Karena merasa tak punya alasan yang tepat untuk menolak 
permintaan Naya, Ramadhan terpaksa diam saja saat Naya 
naik ke sadel motornya tanpa bertanya lagi. Inilah yang 
Ramadhan tak terlalu suka dari murid pengajiannya yang satu 
ini, sebagai seorang perempuan, etikanya agak kurang. ” 
(Oka Aurora, 2014: 133) 
“Naya mengangkat kepalanya dan menatap Ramadhan dari 
balik rambut panjangnya yang terurai berantakan. Sinar 
kasihan yang menyorot dari mata Ramadhan malah membuat 
amarah gadis ini terpantik. “ya! dia yang yang menghamili 
saya!” kata-kata itu keluar seperti peluru yang ditembakkan 
 
 
 
seoang penembak jitu. Cepat. Tepat. Mematikan.” (Oka 
Aurora, 2014: 138) 
e. Sudut pandang  
Menurut Abrams dalam Burhan Nurgoiyantoro (2013: 248), sudut 
pandang menyaran pada cara sebuah cerita dikisahkan. Ia merupakan 
cara atau pandangan yang digunakan pengarang sebagai sarana untuk 
menyajikan tokoh, tindakan, latar dan berbagai peristiwa yang 
membentuk karya fiksi kepada pembaca.  
Sudut pandang pada hakikatnya merupakan strategi dan teknik, 
siasat yang secara sengaja dipilih untuk mengemukakan gagasan dan 
cerita.  Segala sesuatu yang dikemukakan dalam cerita fiksi memang 
pemilik pengarang, yang antara lain berupa pandangan hidup dan 
tafsirannya terhadap kehidupan. Secara garis besar dapat dibedakan 
menjadi dua macam yaitu orang pertama sebagai “aku” mengisahkan 
peristiwa dan tingkah laku yang dialaminya dan orang ketiga sebagai 
“dia” mahatahu, mengisahkan pengarang atau narator dapat menceritakan 
apa saja yang menyangkut tokoh dia. Berikut adalah kutipan dari novel 
“ada surga di rumahmu” karya Oka Aurora. 
“Aku digiring menjauhi pria itu. Jamaah yang tadinya masih 
berkeras bertahan di depan panggung sekarang ikut bergeser 
menjauh. Ustadz! Ustadz! Mereka berseru. Aku tersenyum 
mencoba membalas tangan-tangan yang terulur minta disalami.” 
(Oka Aurora, 2014: 64) 
 
“Aku tersenyum dan merangkul pria itu.”Jangan ditunda-tunda 
ketemu orang tua, Dik. Jangan sampai menyesal.” (Oka Aurora, 
2014: 149) 
 
“Kak Raniah menolak karena ia membawa mobil. Ia dan Ammar 
lalu pergi ” (Oka Aurora, 2014: 147) 
 
 
 
 
“Pak Mahmud berdiri dan berdehem rikuh. Ia tatap para pria itu 
sambil tersenyum canggung. Kedua telapak tangannya ia gosok-
gosokkan ke sisi-sisi kaki, menyeka keringat. Meski telah bertahun-
tahun menjadi ketua RT Ulu Dua Belas, ia tak pernah berani secara 
langsung menatap mata orang terkaya di kampong mereka, Haji 
Arif ” (Oka Aurora, 2014: 151) 
 
f.  Amanat 
Amanat adalah pesan yang akan disampaikan melalui cerita. 
Amanat baru dapat ditemukan setelah pembaca menyelesaikan seluruh 
cerita yang dibacanya. Amanat biasa merupakan nilai-nilai yang 
dititipkan penulis cerita kepada pembacanya. Sekecil apapun nilai-nilai 
dalam cerita pasti ada. (Esti Imawati, 2013: 73) 
Amanat yang terdapat dalam novel “ada surga di rumahmu” ini ada 
banyak. Khususnya bagi pendidikan akhlak anak terhadap orang tua 
dapat di uraikan sebagai berikut: 
1) Bahwa orang tua adalah kunci ridhanya Allah 
2) Berbakti kepada orang tua merupakan amalan yang utama 
3) Bahwa tidak ada orang tua yang menginginkan anaknya sengsara, 
namun orang tua menginginkan anaknya untuk hidup bahagia. 
4) Allah tidak akan memberikan cobaan diluar batas kemampuan 
manusia. 
5) Berbakti kepada orang tua akan memudahkan anak dalam 
mendapatkan rezeki. 
6) Sejauh apapun kaki melangkah, jangan lupa untuk meminta restu 
orang tua.  
7) Sekecil apapun amanat orang tua, laksanakanlah dengan hati yang 
tulus. 
 
 
 
8) Tetap bersyukur dengan segala keadaan yang dimiliki oleh orang tua. 
  
B. Sajian Dan Analisis Data  
Pada uraian sebelumnya telah dijelaskan berbagai pendidikan akhlak 
yang terdapat dalam agama Islam. Dalam novel “ada surga di rumahmu” karya 
Oka Aurora ini dapat ditemukan beberapa pendidikan akhlak melalui sikap, 
tingkah laku dan dialog yang ditunjukkan oleh tokoh-tokoh dalam novel. 
Setelah peneliti membaca, meneliti dan menganalisis novel “ada surga di 
rumahmu”, peneliti menemukan beberapa bagian dari pendidikan yang 
berkaitan dengan pendidikan akhlak anak tehadap kedua orang tuanya. Seperti 
menaati perintah orang tua, menghormati orang tua dan mendoakan orang tua. 
Di sini peneliti mendeskripsikan temuan-temuan pendidikan akhlak tersebut.  
Kalimat-kalimat dalam novel merupakan suatu kumpulan ide yang akan 
disampaikan oleh pengarang. Meskipun terkadang pesan yang disampaikan  
pengarang akan dipahami secara berbeda oleh para pembaca. Oleh sebab itu, 
kalimat-kalimat yang jelas di dalam novel akan lebih mudah dipahami. 
Sehingga, untuk memahami pesan di dalam novel secara jelas, peneliti 
menyampaikannya dalam bentuk potongan paragrap atau kalimat. Peneliti 
mengemukakan pendidikan akhlak kepada orang tua dalam novel “ada surga di 
rumahmu” dengan mengacu pada pendidikan agama Islam yang ditegaskan 
dalam Al Qur‟an bahwa setiap muslim diperintahkan oleh Allah untuk berbuat 
baik kepada kedua orang tua yaitu ibu dan bapak. Seperti dalam surat Luqman 
ayat 14 berikut: 
 
 
 
           
          
 
Artinya: “Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 
dua orang ibu-bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepadaKu-lah kembalimu. ” (Depag RI, 2009: 412) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada manusia 
untuk berbakti terhadap orang tua. Karena orang tua telah mengandung 
anaknya selama berbulan-bulan dengan keadaan yang lemah serta merawatnya 
hingga anak tersebut tumbuh besar. Hal ini menggambarkan bahwa begitu 
penting berbakti kepada kedua orangtua. Maka dari itu, seorang anak harus 
senantiasa menyayangi orang tua dan bersyukur kepada Allah. 
Peneliti memaparkan pendidikan akhlak anak terhadap orang tua yang 
terdapat dalam novel “ada surga di rumahmu” ini dengan mengacu pada teori 
yang telah ada yaitu sebagai berikut:  
1. Berbakti kepada orang tua 
Berbakti kepada orang tua termasuk amalan yang utama dalam Islam. 
Makna berbakti kepada kedua orang tua yakni berusaha membalas semua 
yang telah diberikan. Meskipun semua kebaikan mereka tidak akan  pernah 
bisa terbalas oleh seorang anak. Berbakti kepada orang tua dapat 
ditunjukkan dengan mengasihi, menyayangi dan melakukan hal-hal yang 
membanggakan hati mereka.  Pada novel “ada surga di rumahmu” terdapat 
pendidikan ahklak terkait berbakti terhadap orang tua, yitu sebagai berikut:  
“Karena Buya Athar dan Umi Aisya tak dikarunia keturunan, kami 
berdualah yang paling sering diutus Umi untuk menginap di rumah 
 
 
 
kakak-kakak iparnya ini, menemani mereka. Ini terjadi jauh sebelum 
aku bersekolah di Foerqanoel Moeis, saat aku dan kak Raniah masih 
usia SD. Dan setiap keping uang yang kami terima dari paman kami 
ini selalu kami simpan, untuk dibelikan sesuatu bagi Umi. Gula 
biasanya.” (Oka Aurora, 2014: 34) 
 
Pada novel “ada surga di rumahmu”, Oka Aurora menuangkan 
beberapa pendidikan akhlak anak terhadap orang tua yang termasuk berbakti 
terhadap orang tua. Pendiddikan yang dapat diambil hikmahnya oleh 
pembaca. Paragraf di atas menerangkan bahwa segala bentuk keputusan 
orang tua dilaksanakan oleh anaknya. Ketika orang tua Ramadhan mengutus 
Ramadhan dan Raniah untuk menginap di rumah kakak iparnya, Ramadhan 
sebagai anak melaksanakannya. Selain itu, setiap Ramadhan dan Raniah 
diberi uang oleh pamannya, mereka  selalu ingat untuk disimpan dan 
diberikan kepada ibunya. Hal tersebut menunjukkan adanya bentuk bakti 
seorang anak terhadap orang tuanya. 
Pada kutipan lain, Oka Aurora menuangkan kalimatnya yang 
merupakan pendidikan akhlak anak yang berbakti terhadap orang tuanya 
seperti berikut: 
“Sudah dua hari Umi demam tinggi, dan aku tak tega 
meninggalkannya. Padahal, dalam empat jam, pesawatku akan lepas 
landas. Aku hanya punya waktu satu jam untuk memutuskan apakah 
aku akan berangkat atau tidak.” (Oka Aurora, 2014: 205) 
 
“Berangkatlah, Mad. Jangan sampai kacau acaramu gara-gara Umi.” 
“Umi,” aku berbisik dekat telinganya, “Umi pikirkan kesembuhan 
Umi dulu, ya. Idak usah pikir acaraku. Acaranya tetap bisa jalan tanpa 
aku, Umi. “Aku tau itu tak separuhnya benar, tapi aku akan usahakan 
mencari penggantiku.”(Oka Aurora, 2014: 207) 
 
Kutipan di atas memaparkan bahwa Ramadhan menemani ibunya 
yang sedang sakit, meskipun ia memiliki acara di tempat lain. Ramadhan 
menunjukkan baktinya terhadap orang tuanya dengan tetap menjaga ibunya 
 
 
 
yang sedang sakit. Sehingga acara yang sudah terjadwal tidak dapat untuk 
dihadiri oleh Ramadhan.  
2. Menaati perintah orang tua 
Menaati perintah orang tua termasuk dalam bentuk pendidikan akhlak 
anak terhadap orang tuanya.  Menaati berarti menerima apa saja yang 
menjadi perintah orang tua, selama yang diperintahkan itu termasuk dalam 
kebaikan bukan kemaksiatan.  Orang tua yang baik pasti akan mengarahkan 
anaknya pada kebaikan pula melalui perintahnya. Dalam novel “ada surga di 
rumahmu” terdapat kutipan mengenai ketaatan terhadap orang tua di 
antaranya sebagai berikut: 
“Tolong kau bantu lihat Raudah, yo.” Kerisik sapu Umi 
menerbangkan serpihan-serpihan debu ke udara. Cahaya yang 
menyelusup masuk dan berakhir di lantai membuat partikel debu ini 
semakin kasat mata, seakan ada”permadani debu” yang membentag 
lurus dari dinding ke lantai. Tanpa banyak kata lagi, Ramadhan berlari 
meneabas “permadani” rekaannya ini, menuju kamar belakang tempat 
adik bayinya tertidur pulas.” (Oka Aurora, 2014: 2)  
 
”Mengapa kamu angkat tangan?” 
“”saya….diusuruh Abuya , Ustadz.” 
“kelas itu kembali geger oleh gelak. Serta merta, darah dari seluruh 
penjuru tubuh Ramadhan seolah berkumpul dan mengalir deras ke 
wajahnya. Mukanya menjadi panas.” (O ka Aurora, 2014: 48)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
 
“Tapi, aku dak akan berangkat, Buya” sahut Ramadhan tenang. “cak 
mano itu? Ngapo agaknyo, Mad?” 
Idak dikasih Umi, Buya.” (Oka Aurora, 2014: 90) 
 
Dialog-dialog di atas tampak Oka Aurora menunjukkan beberapa 
pendidikan akhlak. Akhlak anak terhadap orang tua yang tergolong dalam 
menaati perintah orang tua. Pada kalimat tersebut Ramadhan menunjukkan 
sikap taatnya kepada orang tua. Ketika Umi minta tolong kepada Ramadhan 
untuk melihat adiknya yang bernama Raudah, Ramadhan langsung bergerak 
 
 
 
menuju tempat Raudah berada. Meskipun saat itu Ramadhan sedang asik 
bermain dengan adik-adiknya yang lain.  
Pada dialog yang kedua, menceritakan peristiwa bahwa Ramadhan 
berani  mengangkat tagannya ketika ada guru yang bertaya kepada murid-
muridnya. Ramadhan berani mengangkat tangannya, karena ia teringat apa 
yang telah diamanatkan oleh Abuyanya. Meskipun saat itu Ramadhan tidak 
tahu jawabannya. Ketaatan Ramadhan kepada Abuyanya terlihat ketika ia 
mendengarkan dengan baik dan membuktikannya ketika dikelas. 
Ramadhan menaati perintah orang tua tidak hanya ketika di dalam 
kelas. Pada dialog yang berikutnya Ramadhan menaati peintah Uminya 
ketika ia di rumah. Umi Ramadhan menginginkan anaknya untuk tidak ikut 
lomba Tapak Suci lagi dengan sebuah alasan. Ramadhanpun menaati apa 
yang jadi keputusan Uminya. Karena Ramadhan tau bahwa Umi tidak ingin 
Ramadhan babak belur lagi. Meskipun lomba tersebut sudah tingkat 
provinsi. Ramadhan menyadari bahwa apa yang menjadi keputusan Uminya 
bukanlah hal yang menjerumuskan dan tidak mengandung unsur maksiat.  
3. Menghormati dan bersikap santun kepada orang tua 
Menghormati dan bersikap santun kepada orang tua harus ditunjukkan 
oleh seorang anak dalam setiap keadaan. Beberapa bentuk sikap 
menghormati dan santun kepada orang tua seperti mencium punggung 
tangan orang tua diiringi dengan kelembutan. Hal ini juga tertuang pada 
novel “ada surga di rumahmu” karya Oka Aurora yaitu sebagai berikut: 
“Siap Umi!” Ia raih punggung tangan Umi dan ia kecup, “Umi ridha 
padaku?”  
“Umi ridha padamu” (Oka Aurora, 2014: 191)  
 
 
 
 
“Mencium tangan dan dahi Umi adalah kebiasaan yang sealu 
dilakukan Ramadhan sejak ia remaja. Ia mencium punggung tangan 
Umi, lalu telapaknya, lalu punggung tangannya sekali lagi. Setelah itu, 
ia akan mencium pipi kanan Umi, lalu pipi kiri, dan berakhir di dahi. 
Kebiasaan ini lalu diikuti keenam saudaranya. Ke mana saja mereka 
akan pergi, atau dari mana saja mereka datang, enam kecup mesra ini 
selalu mereka persembahkan bagi Umi.” (Oka Aurora, 2014: 221) 
 
“Ramadhan didaulat Abuya untuk memimpin doa syukur. Ceritalah 
sedikit tentang adab pindah ke rumah baru, Mad,” pinta Abuya. 
Ramadhan berusaha menolak dengan halus. Ia merasa jengah jika 
harus ceramah di depan orang tuanya.” (Oka Aurora, 2014: 219) 
 
Bersikap santun terhadap orang tua dapat dilihat dari tingkah laku 
yang paling sederhana, yaitu dengan mencium tangan orang tua ketika akan 
berpergian. Hal ini juga dilakukan oleh Ramadhan seperti pada dialog di 
atas. Hal kecil yang dilakukan terhadap oang tua akan menjadi besar karena 
kedudukan mereka. Kesopanan seorang anak akan membuat orang tua ridha.  
Dalam novel “ada surga di rumahmu”, tampak Oka Aurora 
menampilkan beberapa pendidikan akhlak anak terhadap orang tua yang 
termasuk dalam perbuatan santun dan hormat terhadap orang tua. Sikap 
santun yang ditunjukkan oleh tokoh utama ini yaitu dengan mencium 
punggung  tangan Uminya. Selain itu, Ramadhan juga mencium pipi kanan 
dan kiri. Perilaku santun ini tidak hanya dilakukan oleh Ramadhan, namun 
juag dilakukan oleh saudara-saudaranya. Sehingga hubungan keluarga 
semakin harmonis dan bagi yang melihatnya akan senang.  
 
4. Memuliakan orang tua 
Kedua orang tua ibu dan bapak merupakan sosok manusia yang harus 
dimuliakan. Memuliakan kedua orang tua dapat dikatakan dengan 
memandang orang tua dengan penuh cinta dan memperlakukannya dengan 
 
 
 
baik. Karena orang tua mempunyai hak menerima perlakuan baik dari 
anaknya. Seorang anak memuliakan orang tua ketika dimanapun berada. 
Memuliakan orang tua tercantum dalam novel “ada surga di rumahmu”. 
Berikut adalah kutipan dari novel tersebut:  
“Ramadhan tersenyum,”buat saya Umi adalah tamu yang paling 
terhormat dari semuanya. Kalau Umi saya harus didudukkan di 
belakang, saya mohon maaf, saya lebih baik tidak jadi bicara.” (Oka 
Aurora, 2014: 186) 
 
Pada novel “ada surga di rumahmu” karya Oka Aurora tampak 
ditampilkan kutipan yang menunjukkan akhlak anak yang memuliakan 
orang tuanya. Seperti kutipan di atas, Ramadhan  sebagai pembicara 
disebuah acara dan ia membawa ibunya. Ramadhan meminta tolong kepada 
panitia untuk menyediakan tempat duduk paling depan untuk Umi sebagai 
tamu kehormatannya. Pada awalnya panitia tidak memenuhi keinginan 
Ramadhan, sehingga Ramadhan menekankan pada panitia bahwa ia tidak 
akan menjadi pembicara kalau Uminya tidak duduk di depan.  
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Ramadhan sangat ingin 
memuliakan orang tuanya. Ramadhan menyediakan tempat yang mulia juga 
di antara penonton yang lain yang ingin menyaksikan ceramahnya. 
Ramadhan tidak rela Uminya duduk di belakang. Meskipun Uminya tidak 
menyuruhnya untuk menyediakan tempat di depan antara penonton 
terhormat lain.  
5. Mendoakan orang tua 
Doa merupakan permohonan kepada Allah yang disertai kerendahan 
hati untuk mendapatkan kebaikan. Seorang anak yang berakhlak baik 
terhadap orang tuanya merupakan anak yang sholeh atau sholehah. Anak 
 
 
 
yang sholeh dan sholehah adalah anak yang selalu mendoakan kedua orang 
tuanya, baik ketika mereka hidup maupun ketika mereka telah meninggal 
dunia. Doa anak yang soleh termasuk dalam amal yang terus mengalir dan 
disukai oleh Allah. Mendoakan orang tua merupakan salah satu cara seorang 
anak untuk membalas jasa orang tua yang telah merawat dan membesarkan 
anaknya. Salah satu contoh do‟a yang terdapat dalam Al Qur‟an terdapat 
pada surat Nuh ayat 28 yang berbunyi: 
           
  … 
Artinya : “Ya Tuhanku, ampunilah aku, ibu bapakku dan siapapun 
yang memasuki dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-
laki dan perempuan…” (Depag RI, 2009: 571) 
 
Dalam Al Quran Allah juga memberikan bukti bahwa seorang anak 
berdoa memohon ampunan dari Allah untuk dirinya sendiri maupun orang 
tua yaitu ibu dan bapaknya. Memohon ampunan atas segala dosa yang 
diperbuat ini juga dicontohkan dalam novel “ada surga di rumahmu” yang 
dilakukan oleh tokoh-tokoh di dalamnya.  
“Wahai Dzat yang maha pengampun dan penyayang. Ampuni dosa 
kami dan dosa kedua orang tua kami. Sayangi mereka berdua 
sebagaimana mereka menyayangi kami sejak kami belum lahir, 
sampai saat ini, dan selamanya.” (Oka Aurora, 2014: 231) 
“Abuya berdiri di sebelah nisan batu kelabu kehitaman itu. Tangannya 
menengadah dan diangkat tinggi di depan dada, membacakan Al 
Fatihah untuk datuk Rahman dan datuk Hasan, para buyutnya. Datuk 
hasan adalah kakek buyutnya. Sedangkan datuk Rahman adalah ayah 
datuk Hasan.” (Oka Aurora, 2014: 127)  
Mendoakan orang tua ditunjukkan oleh Oka Aurora dalam novel “ada 
surga di rumahmu” melalui tokoh Ramadhan. Ramadhan mendoa‟kan kedua 
 
 
 
orang tuanya dengan memohon ampun atas segala dosa-dosa serta 
memohon agar orang tuanya disayang oleh Allah. Mendoakan orang tua ini 
tidak hanya dilakukan oleh Ramadhan, tetapi orang tua Ramadhan juga 
mendjadi contoh untuk Ramadhan agar tetap mendoakan orang tua, baik 
orang tua tersebut masih ada maupun telah meninggal. 
6. Memanggil orang tua dengan sopan 
Setiap manusia dalam komunitas sosial memiliki ragam bahasa yang 
berbeda. Namun, pada dasarnya setiap manusia menghendaki budi bahasa 
yang baik dan tutur kata yang lembut. Memanggil orang tua dengan sopan 
maksudnya memanggil dengan lemah lembut dan tidak menyebutkan nama 
terangnya serta tidak bersuara keras atau membentak. Berikut adalah 
kutipan yang terdapat dalam novel “ada surga di rumahmu”. 
“Buya.“Akhinya.. Ramadhan memberanikan bertanya. “apa Buya 
sudah pernah naik haji?”belum nak. ” 
“kalau Umi?” Tanya Raniah dengan suaranya yang halus dan tipis” 
(Oka Aurora,2014: 18) 
 
“Adikku masih ada lima, Umi,” Ramadhan menjawab sambil 
tersenyum. Ia bimbang Umi menuju salah satu kamar terbesar di lantai 
dasar. Ia bukakan pintunya.” (Oka Aurora, 2014: 215)  
 
Seperti yang ditunjukkan dalam novel “ada surga di rumahmu” bahwa 
Ramadhan dan Raniah memanggil orang tuanya denga kata Umi dan Abuya, 
Umi yang artinya ibu dan Abuya artinya adalah bapak.  Ketika ia berbicara 
kepada orang tuanya juga dengan nada yang halus tidak kasar. Dari 
gambaran di atas, Oka Aurora berusaha menyampaikan pendidikan akhlak 
yang baik. Anak sudah seharusnya merespon atau bertanya kepada orang 
tuanya dengan panggilan dan perkataan yang sopan.  
7. Berkata dengan perkataan yang baik terhadap orang tua 
 
 
 
Berkata yang baik maksudnya adalah perkataan yang mudah dipahami 
orang tua yang bukan menjelek-jelekkan orang lain, tidak kasar dan 
mengerti dengan keadaan atau situasi yang ada. Apa yang disampaikan anak 
yang dikeluarkan dari mulut dan lidahnya sesuai dengan kebenaran. 
Sehingga dengan berkata dengan yang baik dan benar, orang tua akan 
menaruh kepercayaannya kepada anak tersebut. Ketika seorang anak merasa 
bersalah, bersegeralah untuk meminta maaf dengan kata-kata yang baik. 
Novel “ada surga di rumahmu” juga menuangkan kata-kata yang baik 
seperti pada dialog berikut:  
“Jangan begitu, Umi” Ramadhan menjawab. Kecewa membayangi 
wajahnya. Aku sudah niatkan kepada Allah. Diterima ya, Umi.” 
Ramadhan menyelipkan lembaran uang itu ketelapak Umi, lalu 
mengecup punggung  tangan ibunya.”(Oka Aurora, 2014: 106) 
 
“Maaf, Ibu. Saya idak bisa menikahi Naya.”(Oka Aurora, 2014: 163) 
 
“Umi, bisik Ramadhan saat berlutut di depan bangku Umi, “aku masih 
belum tahu nak ngomong apa di panggung  nanti.”  
Umi menggenggam kedua pipi Ramadhan lalu mengecup 
keningnya.”sampai di atas sana, Insya Allah kau akan tahu.” (Oka 
Aurora, 2014: 187) 
 
Dalam novel “ada surga di rumahmu”, Oka Aurora banyak 
menampilkan konsep pendidikan akhlak tentang perkataan yang baik kepada 
orang tua. Kutipan di atas menunjukkan  pesan pendidikan akhlak kepada 
pembaca, yaitu seorang anak sudah sewajarnya berbuat dan berkata baik 
terhadap orang tuaya. Ramadhan tidak perlu bertidak kasar untuk 
menyakinkan Uminya.    
8. Membantu orang tua 
Membantu atau menolong orang tua artinya memberikan dorongan 
melalui tenaga maupun jasa kepada orang tua supaya mencapai 
 
 
 
keberhasilan. Bantuan dari seorang anak semakin terasa dibutuhkan ketika 
orng tua semakin lanjut usia. Secara fisik orang tua mengalami penurunan, 
sehingga pelu adanya bantuan. Namun, membantu kedua orang tua tidak 
hanya menunggu ketika orang tua telah usia lanjut. Ketika orang tua masih 
mampu, tidak ada salahnya seorang anak membantunya.  
Orang tua merupakan perantara hadirnya seorang anak. Akhlak yang 
ditunjukkan oleh seorang anak terhadap orang tuanya adalah dengan peka 
terhadap kesibukan orang tuanya. Ketika orang tua melakukan kegiatan 
tertentu, anak harus menjadi pendukung utama dalam memberikan bantuan. 
Novel “ada surga di rumahmu” memberikan contoh membantu orang tua 
dalam hal pekerjaan. Berikut adalah kutipan dari novel tersebut:  
“Biji kopi, Mad, adalah emas hitam.” Kata Abuya kepada Ramadhan 
yang sedang membantunya mengantongi biji-biji kopi. Kertas kantong 
ini tipis dan berwarna okelat, hampir seperti sampul buku. “hampir 
idak ado orang yang idak cari emas hitam ini, Mad.”  
Ramadhan memberikan sebuah kantong cokelat berisi satu ons kopi 
kepada seorang nenek berdaster kuning, lalu menutup toples kaca 
yang berisi bebijian hitam itu.” (Oka Aurora, 2014: 92) 
  
“Bismillah,”ucap Umi pelan saat dengan rapi menyobek sisi atas 
amplop. Keluarlah dua lembar uang lima puluh ribu. Alhamdulillah, 
Mad. Inilah hasil ceramah pertamamu,” kata Umi.”selamat ya. Umi 
bangga kepadamu.” Sesuai kontrak kita, yang selembar ini….” 
Ramadhan menyerahkan selembar uang biru kepada Umi,” ….punya 
Umi, ya.” (Oka Aurora, 2014: 106) 
 
“Kuselipkan ke tangan Umi seluruh uang yang ada didompetku. Aku 
tak tahu persis berapa jumlahnya, tapi paling tidak ada sekitar dua 
puluh lembar ratusan ribu, semoga cukup untuk memperbaiki yang 
rusak. Jika untuk Umi dan Abuya, aku tak pernah berhitung.” (Oka 
Aurora, 2014: 148) 
 
Pada novel “ada surga di rumahmu” Oka Aurora menuangkan beberapa 
pendidikan akhlak yang termasuk dalam membantu kegiatan orang tua. Dialog 
di atas menampilkan kegiatan Abuya Ramadhan adalah berjualan biji-biji kopi 
 
 
 
di sebuah kios. Ramadhan sebagai anak yang sangat menyayangi orang tuanya, 
ia membantu mengantongi biji-biji kopi tersebut dan memberikannya kepada 
pembeli. 
Pada dialog dan kutipan yang berikutnya, Oka Aurora menampilkan 
pendidikan akhlak anak terhadap orang tuanya dengan menyuguhkan tokoh 
utama memberikan uang hasil ceramah kepada Uminya. Ramadhan 
memberikan sebagian uangnya tanpa ragu. Umi Ramadhan merasa sangat 
berbahagia karena anaknya telah menunjukkan baktinya terhadap orang tua. 
Ramadhan memberikan penghasilannya tidak hanya saat itu saja. Namun, 
ketika kondisi rumah ada yang perlu diperbaiki, maka Ramadhan tidak ragu-
ragu lagi untuk membantu memperbaikinya. Ramadhan tidak perhitungan 
dengan jumlah uang yang ia berikan kepada Uminya. 
Pada akhirnya bentuk bakti anak yang ditunjukkan kepada kedua orang 
tuanya akan menghasilkan sebuah prestasi atau kesuksesan pada anak tersebut. 
Pada novel ada surga di rumahmu tampak bahwa Ramadhan menjadi anak 
yang sukses dalam berkarir dan membahagiakan orang tuanya. Ramadhan 
selalu memberikan separuh dari penghasilannya dan mampu membelikan 
kedua orang tuanya sebuah rumah yang besar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan yang peneliti paparkan melalui kegiatan 
menganalisis secara mendalam pada sebuah novel. Maka, novel dapat 
dikatakan salah satu media yang ikut serta dalam membentuk akhlak manusia, 
karena di dalam novel terdapat pendidikan akhlak. Pembahasan tentang 
pendidikan akhlak anak terhadap orang tua dalam novel “ada surga di 
rumahmu” karya Oka Aurora dapat diambil kesimpulan yaitu pendidikan 
akhlak anak terhadap orang tua merupakan adanya ajaran yang dapat 
membentuk kepribadian anak agar berperilaku baik terhadap orang tuanya. 
Pendidikan akhlak anak terhadap orang tua dalam agama Islam tertera 
pada kitab Al Qur‟an dan hadist. Allah memberikan perintah kepada manusia 
agar manusia berbuat baik terhadap orang tua karena orang tua telah banyak 
berkorban terhadap anaknya. Allah juga memberikan kedudukan yang tinggi 
bagi anak yang dapat memuliakan kedua orang tuanya. Ketika manusia dapat 
menunjukkan baktinya kepada orang tua, artinya anak tersebut telah 
menunaikan keutamaan dalam memuliakan orang tua. Karena ridha Allah 
terletak pada ridha orang tua.  
Pendidikan akhlak anak terhadap orang tua ditunjukkan dengan 
berakhlak baik yaitu dalam bentuk berbakti terhadap orang tua, menaati 
perintah orang tua, menghormati dan bersikap santun kepada orang tua, 
memuliakan orang tua, mendoakan orang tua, memanggil orang tua dengan 
 
 
 
sopan, berkata dengan perkataan yang baik terhadap orang tua serta membantu 
orang tua. 
 
B. Saran 
Setelah peneliti melakukan analisis dan pembahasan secara menyeluruh 
tentang pendidikan Akhlak anak terhadap orang tua dalam novel “ada surga di 
rumahmu” karya Oka Aurora, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Dalam kehidupan sehari-hari diharapkan mampu menerapkan pendidikan 
akhlak yang baik terhadap kedua orang tua yang masih hidup maupun yang 
sudah meninggal. 
2. Diharapkan manusia dapat mengambil hikmah dari sebuah cerita di dalam 
novel khususnya novel “ada surga di rumahmu” yang telah dibaca sehingga 
memiliki tameng yang kuat ketika menghadapi masalah, khususnya masalah 
dalam dunia pendidikan akhlak. 
3. Para remaja sebaiknya berpikir dulu sebelum melakukan sebuah tindakan 
dan lebih  baik lagi lebih terbuka kepada orang tua agar mendapatkan 
ridhanya. 
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Wawancara via voice note dengan Oka Aurora 
 
 Assalamualaikum.., Rohmah. Ok saya mulai jawab satu persatu ya…jawaban 
nomer satu, alasan dan motivasi, saya menulis karena pertama saya ditawarkan 
oleh salah satu teman saya di penerbit mizan, beliau namanya pak Deden. Pak 
Deden ini punya ide menovelisasi biografinya ustadz Ahmad Al Habsy. 
Kebetulan ustadz Al Habsy punya timeline ada surga di rumahmu, timeline ini 
juga bukan hanya sekedar timeline, tapi juga sebuah gerakan, ajakan untuk 
terus mencintai orang tua kita, semkin mencintai orang tua kita. Jadi ustadz 
Habsy mengingatkan banyak orang untuk semakin lama semakin bertambah 
usia justru harus semakin menghormati dan memuliakan orang tua. Nah, dari 
sinilah muncul ide untuk menceritakan perjalanan hidup ustadz Al Habsy dari 
kecil hingga dewasa. Serta bagaimana beliau berinteraksi dengan kedua orang 
tuanya, bagaimana beliau tadinya anak yang cenderung sering, apa ya..?? 
bukan melawan  tapi cenderung mempertanyakan pesan-pesan dan amanat dari 
orang tuanya, tapi semakin beliau dewasa bahkan hingga saat ini, beliau 
menjadi anak yang sangat sangat memuliakan orang tuanya serta bagaimana 
pilihan hidup itu akhirnya justru semakin memudahkan langkah ustadz Al 
Habsy. Begitu ya. 
 Nomer 2 sudah saya jawab, sebagian maksudnya garis besarnya di nomer satu, 
lalu mengenai alur saya rasa sepertinya lebih baik kamu  baca sendiri, dan 
seharusnya kamu juga pasti sudah baca kan ya, karna itulah kamu jadi 
menghubungi saya. maaf untuk no 2 saya memutuskan tidak menjawab dan 
malah menyarankan kamu untuk mencari tahu sendiri kalau memang belum 
membaca begitu ya rohmah ya, 
 Oke lalu nomer 3 sudah saya jelaskan juga dinomer 1, mengapa judulnya ada 
surga dirumahmu ya, intinya adalah….itu sebetulnya adalah konsep gerakan 
dari ustadz Al habsy, dan judul itupun dari beliau, jadi beliau lebih dulu 
mempopulerkannya yaa.. 
 Oke nomer 4, Saya pernah ke Palembang,dan itupun dalam rangka riset novel 
ini jadi saya melakukan napak tilas perjalan ustadz Habsy dari kecil hingga 
dewasa, saya di sana ditemani oleh crewnya ustadz, saya lihat sekolahnya sejak 
 
 
 
masa kecil, atau pesantrennya, kamar tempat beliau bermukim saya juga 
bertemu guru-guru beliau lalu saya melihat rumah masa kecilnya beliau 
tempat-tempat dimana beliau dengan orang tuanya pernah sangat-sangat 
ditempa kehidupan, saya juga bertemu dengan Umi dan Abuya sepasang orang 
tua Al Habsy jadi saya belajar tentang Palembang dalam perjalanan yang 
cukup singkat, tapi ternyata sangat berkesan karena saya jadi bisa menginjak 
tempat-tempat begitu penting dalam hidup tokoh utama saya. 
 Nomer 5 pesan yang ingin disampaikan adalah bahwa orang tua adalah kunci 
ridhanya Allah, bahwa kemudahan di dunia dan juga di akhirat adalah pada 
saat orang tua ridha yang disertai ridha Allah juga. Jadi, itu pesan utamanya, 
dan pesan-pesan yang lain banyak kalau sudah dibaca mungkin bisa ditemui 
yang lain, yang bahkan tidak saya niatkan sebagai pesan begitu ya.. 
 Bagian yang paling di sukai ini nomer 6, bagian paling disukai dari novel 
tersebut adalah ketika ustadz Habsy sedang berangkat haji bersama orang 
tuanya di padang Arafah, pada saat itulah beliau menyadari bahwa perjuangan 
beliau memuliakan orang tuanya justru baru dimulai gitu yaa…jadi masih 
panjang lagi, selama orang tua kita hidup bahkan tugas kita sebagai anak itu 
belum selesai, tugas sebagai anak itu terus berlanjut sampai setelah orang tua 
tiada, jadi, bagaimanakah kita melanjutkan langkah kita nantinya 
adalah….hmmmtt…sorry, bagaimana cara kita melanjutkan langkah kita itulah 
yang akan menentukan kelak orang tua kita masuk surga atau tidak, jadi 
hmmmt…apa tadi pertanyaanya, ya itu tadi yaa… maaf yaa, jadi bertele-tele 
ini. 
 Nomer 7 saya gak berharap banyak sih, cuma saya harapannya sekedar 
sederhana ketika dia menelponya setiap beberapa bulan sekali mungkin bisa 
memutuskan untuk menelpon seminggu sekali, yang jarang menyambangi 
orang tuanya mengkin bisa memutuskan untuk lebih sering mengunjungi orang 
tuanya, yang tidak pernah ke makam orang tuanya…lupa kalau makam orang 
tuanya untuk dibersihkan, didoakan, lupa berziarah itu ya mungkin 
memutuskan untuk paling tidak hadir secara berkala gitu…karena setiap doa 
anak itu nantinya akan yang saya tau adalah mebantu menerangi alam kubur 
orang tua kita, begitu ya. 
 
 
 
 Rencana yaa, saya masih menulis sampai saat ini, karena memang masih diberi 
kesempatan untuk berkarya yang jelas masih di beri kesehatan dan umur gitu, 
dan saya masih menulis, menulis skenario film karna itu sebetulnya memang  
itu profesi utama saya, saya masih berpikir untuk menulis novel ada beberapa 
yang menawarkan ceritanya kepada saya tapi ada juga cerita yang ingin saya 
tuliskan sendiri gitu, artinya ceritanya dari saya, jadi ya memang inilah hidup 
saya sekarang. Insya Allah tidak saya tidak akan berhenti menulis sampai Allah 
memutuskan saya berakhir di dunia ini, begitu ya amin. 
 Oke untuk nomer 9 saya akan mengirimkan CV tapi di situ memang tidak ada 
perrjalanan singkat menjadi penulis, tapi sebenarnya di blog saya sudah ada, di 
blog suami saya juga ada, tapi ya sudahlah saya akan ceritakan aja, saya 
tadinya…..dari kecil itu senang menulis dari SD tapi kemampuan itu tidak saya 
asah dan saya biarkan begitu aja lalu di SMP dan SMA saya malah banyak 
bermain, malah lupa sama bakat lupa sama belajar begitu untungnya masih bisa 
lulus. Waktu memilih kuliah saya memutuskan untuk mengikuti keinginan 
orang tua saya, keinginan ayah tepatnya, beliau ingin saya masuk bidng-bidang 
yang exact gitu ya, jadi saya memilih ke fakultas tehnik. Alhamdulillah waktu 
itu lulus perguruan tinggi negeri, saya sekolah di Depok dan selama sekolah itu 
saya merasa sebetulnya ini bukan bidang yang saya minati, jadi agak 
mengenaskan karena pada saat mau bikin skripsipun saya tidak tau harus bahas 
apa gitu, dan saya merasa gak ada yang nyantol di kepala ilmu-ilmunya itu 
sedikit sekali yang mengisi kepala saya jadi…walaupun akhirnya lulus juga 
gitu terus saya berhasil dapat kerja di perusahaan-perusahaan telekomunikasi 
ya…hmmmt, akhirnya saya lanjutkan saja gitu…akhirnya saya ikuti saja 
alurnya pada ssat itu tuhan memang mengarahkan kepada saya menjadi 
pegawai perusahaan swasta ya saya jalani saja selama beberapa belas tahun 
meski sempat pindah-pindah perusahaan, tapi semuanya bergerak di bidang 
telekomuikasi sampai suatu hari saya merasa sepertinya saya harus merubah 
arah hidup, dan itu terjadi dua tahun sebelum saya akhirnya di PHK dari 
perusahaan Amerika lalu tepat pada saat itu saya sedang belajar menulis 
skenario dengan seorang teman gitu, jadi teman saya itu ternyata adalah 
seorang penulis skenario yang cukup senior, kebetulan adik kelas di SMP lalu 
 
 
 
kebetulan Alhamdulillah beliau mau mengajarkan saya gitu, privat jadi saya 
menfaatkan betul kesempatan itu untuk belajar sebaik-baiknya menimba ilmu 
sebanyak-banyaknya. Saya lanjut di voice note selanjutnya yaa… 
 Lalu setelah beberapa kali mengikuti kelas beliau saya berusaha sekali 
membuktikan bahwa saya bisa menulis gitu, jadi yaa begitulah cara saya 
menarik perhatian beliau dengan berkarya dengan sebaik-baiknya megerjakan 
PR seserius mungkin gitu, walaupun privat tapi saya kerjain PR nya dengan 
serius, karna saya tidak pernah tau kan apakah ini akan mempengaruhi masa 
depan saya atau tidak dan ternyata dari situlah peluang terbuka gitu. Guru saya 
itu menganggap saya cukup layak untuk diberi kesempatan menuliskan sebuah 
skenario begitu juga beliau ketika menulis begitu, nah dari situlah karirnya 
dimulai. Jadi, begitu kira-kira ya perjalanan singkat saya dari seorang insinyur 
menjadi penulis. 
 oke tokoh yang menginspirasi dalam dunia tulis menulis, yang pertama 
mungkin kalau penulisan scenario saya suka dengan….saya ingin bisa paling 
tidak punya karya yang…atau bisa belajar dari pada penulis dari Amerika 
namanya beliau Aaron Sorkin beliau itu yang menulis…coba di google nanti 
yaa…steve jobs, ya film steve jobs, the social network, apa lagi ya..?..a few 
good men, banyaklah film-filmnya. Saya suka denagan caranya menulis dan 
yang paling saya suka dari beliau adalah bagaiamna beliau bisa begitu 
bersemangat menularkan ilmunya itu ke banyak penulis-penulis skenario pula. 
Terus kalau untuk penulis novel, kalau  di Indonesia, saya tidak tahu apakah ini 
menginspirasi saya atau tidak saya suka gaya tulisannya...saya suka dengan 
Andrea Hirata dan  Dee Lestari, hmmmt….kalau tokoh selain dunia penulisan 
saya gak tau ya, tapi mungkin justru lebih keorang-orang yang dekat dengan 
saya. Jadi, justru bukan orang-orang terkenal, saya lebih bayak belajar dari 
seseorang yang dekat gitu temankah atau keluarga, dan orang tua.begitu yaa… 
Oke ya rohmah begitu dulu dari saya ya, semoga sukses dalam mengerjakan 
skripsinya, doa saya semoga semua lancar dan di mudahkan, dikuatkan ya, 
Wassalamualaikum wr. Wb. 
 
  
 
 
 
Lampiran 03 
 
 
   
   
 
 
 
Lampiran 04 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 05 
 
BIODATA 
 
Nama : Siti Rohmah 
Tempat Tanggal Lahir  : Kujan 09 Juni 1991 
Alamat : Desa Sukamaju Rt 06 Rw 02 Bulik Timur, Lamandau, 
Kalimantan Tengah 
Orang Tua :  
Ayah : Saripan 
Pekerjaan : PNS 
Ibu : Anna 
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 
Pendidikan : TK Melati Sukamaju, Kalimantan Tengah 
    SDN Sukamaju, Bulik Timur, Kalimantan Tengah 
    SMP N 3 Bulik di Km. 18 Bruta, Kalimantan Tengah 
    MA Al Muayyad Mangkuyudan, Surakarta, Solo 
    IAIN Surakarta  
 
Demikian biodata ini dibuat dengan sesungguhnya dan dapat 
dipetanggungjawabkan. 
 
       Surakarta, 23 Januari 2017 
       Peneliti, 
 
 
       Siti Rohmah 
       Nim : 123111398 
 
 
